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ABSTRAKSI 

Pusat Pertulljukan Seni Islam Ballten di Kabupaten Serang
 

Pellekallall Pada KOllsep Arsitektur Islam Bantell
 

Banten Islamic Art Exhibition Center at Serang Regency 

Seni merupakan salah satu dari a.\pek integral sehagai penyusun 

kebudayaan, yang ada di Indonesia. Demikian pula halnya dengan Seni 

Islam Banten yanf tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat 

muslim di Kabupaten Serang. 

Seni Islam Banten merupakan salah satu dari bentuk kegiatan yang 

perlu untuk dilestarikan keberadaannya, karena Seni Islam Banten 

merupakan aset yang dapat dihandalkan dalam peningkatan seni budaya 

yang ada di Kabupaten Serang. 

Kabupaten Serang merupakan Daerah yang sangat kental dengan 

budaya tradisional yang diwarisi dari Kerajaan Islam Banten, sehingga 

Kabupaten Serang ini dapat dikategorikan kedalam daerah tujuan wisata 

budaya yang ada di Indonesia. Hal ini I'lenjadi masukan untuk 

menghadirkan suatu Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten di Kabupatcn 

Sel'allg. 

Kota Sel'ang menjadi pilihan lokasi site, dengan berbagai 

pertimbangan diantaranya, Kedekatan dengansitus Banten, Fasilitas 

daerah, Citra Lokasi dan kesesuaian dengan perkembangan Kota. Sehingga 

di tempat tersebut dapat menunjang kegiatan yang dimaksudkan. 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, merupakan Bangunan yang di I 

I 

peruntukkan unluk mewadai liga benluk kegialan yaitu.· menampung, 

mengemhangkan dan melestarikan Seni Islam Banten di Kabupalen Serang. 

Yang disesuaikan dengan slandar leori yang memperhalikan kebutuhan 

ruang, organisasi ruang dan hubungan ruang, dengan mel1erapkan konsep 

Arsitektur Islam Banlen pada penampilan bal1gunannya, unluk dapat 

mencerminkan budaya lradisional yang ada pada ma:,yarakal muslim di 

Kabupaten Serang. 
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BABI 

Pendahuluan 

I.l.Latar Belakang 

1.1.1 Kondisi Kabupaten Serang. 

Kabupatcn Scrang dengan luas wilayah 188,716 ha, bcrada di ujung 

Barat pulau Jawa, yang berada diantara Kabupaten Tangerang di sebelah 

timur, Kota Madya Cilegon di sebelah barat, Kabupaten Pandcglang dan 

Kabupaten Lebak disebelah selatan. 

Oleh karena itu, Kabupaten Serang merupakan simpul pengembangan lt' 
i 

di wilayah Banten selatan, dan selalu dipengaruhi oleh proses perjalanan 

perkembangan DKI Jakarta yang eukup pesat, sehingga seeara tidak langsung 

akan memberi kekuatan untuk perkembangannya. 

Kabupat~en Serang memiliki 30 kecamatan, dengan jumlah penduduk 

1.501.607 jiwa. diantaranya 758.204 jiwa penduduk laki-Iaki dan 743.403 

jiwa penduduk perempuan, menurut sensus yang dilakukan Depa!temell 

Statistik Kabupaten Serang pada tahun 1993. 

Ditinjau dari Historisnya, Kabupaten Serang merupakan salah satu 

dacrah di Indonesia yang menjadi pusat awal penyebaran agama Islam. 

dengan kerajaan Banten yang berdiri pada tanggal, 8 Oktober 1526 M, 

sehingga banyak meninggalkan berbagai macam bentuk seni dan budaya 

yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. 

Hal ini menjadikan Kabupaten Serang, sehagai salah satu tujuan v/isata 

budaya yang ada di Indonesia, yang memiliki berbagai macam seni dan 

budaya, dan peninggalan-peninggalan bersejarah, yang diwairisi dari 

Kerajaan Islam Banten. 

Untuk mengetahui keberadaan Kabupaten Serang, sebagiamana 

pemaparan diatas dapat dilihat melalui peta berikut: 

" 
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Gambar 1.1 Peta wilayah Kabupaten serang
 

(Sumber Bappeda Kab, Serang) 

1.1.2 Keberadaan Seni Islam Bauten dan pelestariannya. 

Seni merupakan, segala macam keindahan yang diciptakan oleh 

manusia. Sedangkan menurut indera dan intensitasnya, menurut RM. 

Soedarsono dalam bukunya (Apresiasi seni dan Teater), seni digolongkan 

menjadi tiga macam, yaitu : 

1. Seni rupa meliputi seni lukis,seni kriya,scni grafis,scni patung,dll. 

2. Seni sastra meliputi, puisi, novel, cerpen dll. 

3. Seni Pertunjukan : 

a. Seni musik meliputi, Vocal group, orkestra, paduan suara dll. 

b. Seni tenter meliputi, opera, dra~na, W2..yang wong dB. 

c. Seni tari meliputi, balet,tari-tarian tradisional. 

Seni Islam Banten yang ada pada saat ini, merupakan hasil dari karya 

seni yang diwarisi dari kerajaan Islam Banten. Baik yang tergolong kedalam 

seni rupa, seni sastra ataupun seni pertunjukan. Hal ini dapat dilihat salah 

satunya melalui peninggalan seni rupa, dalam bentuk lukisan yang 

menggambarkan tentang keadaan masyarakat Banten pada masa lalu dan 

kaligrafi, yang terlihat pada gambar berikut : 
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r --... 
C. _«' ~~ _. ,~:.. ..-:::-.: .~.. "'.., '~ -- (:1 ,. r _J __ , _ .... _ _ ~ 

Gambar 1.2 lukisan kaligrafi dan lukisan pertemuan rutin ulama dan umara 

(Sumber: Catatan masa Lalu Banten Dep. Pariwisata) 

Peninggalan dari seni sastra, yang dapat dijumpai berupa syair-syair 

atau puji-pujian terhadap Nabi dan Tuhan dalam bentuk solawat. Syair,syair 

ini biasa dibaca oleh masyarakat muslim di masjid-masjid sebelum shalat 

beljama'ah, baik dalam bahasa Arab ataupun dalam bahasa Daerah. 

Sedangk2.n Seni Islam Banten dalam hentuk seni pertunjukan, yang 

dapat ditemui serperti Rudat, Terbang Gede, Patingtung, Debus, Qosidah dan 

lain-lain. Hal ini biasa dilihat dalam bentuk pagelaran ataupun pertunjukan

pertunjukan, yang diseknggarakan secara terpisah-pisah di wilayah kabupaten 

Gambar. 1.3 Debus salah satu dari bentuk seni pertunjukan 

( Sumber :Departemen Pariwisata Kab. Serang) 
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Kerajaan Banten tidak hanya mewariskan seni Islam saja, me1ainkan 

juga yang tak kalah pentingnya dalam bentuk Arsitektur Islam. Berupa 

peninggalan bangunan-bangunan lama, seperti yang terdapat pada lokasi 

situs Banten, yaitu Masjid Agung Banten, Benteng Surosowan dan Istana 

Kaibon. 
~-----

Gambar. 1.4 Masjid Agung Banten sebagai peninggalan arsitektur 

(Sumber: Departemen Pariwisata Kab.Serang) 

Pada saat ini, usaha khusus untuk menumbuh kembangk~n ke1estarian 

seni Islam Banten masih dilakukan secara tradisional dan terpisah-pisah. 

Dengan demikian membutuhkan pemikiran dan perhatian khusus, untuk 

menjadikan seni Islam Banten bukan hanya dapat di nikmati oleh masyarakat 

Serang saja, melainkan juga dapat dipromosikan sebagai salah satu bentuk 

wisata budaya yang ada di kabupaten Serang. 

Hal ini terjadi, disebabkan karena tidak adanya fasilitas khusus untuk 

dapat di gunakan menumbuh kembangkan seni Islam Banten dalam bentuk 

Pusat Pertunjukan Seni di kabupaten Serang. 

, 
. : 
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1.1.3	 Kebutuhan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten di Kabupaten 

Serang. 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa peninggalan-peninggalan kerajaan 

Banten dalam bentuk tradisi dan budaya, khususnya dalam bentuk Seni 

Islam turut andil dalam peningkatan sektor pariwisata budaya ~i kabupaten 

Serang. karena seni merupakan hasil dari budaya, seperti ungkapan dari 

Prof. Koentjaraningrat ( Kebudayaan dan mentalis ha1.108 )" Seni adalah 

bagian da.d kebudayaan, dimana kebudayaan merupakan suatu adat-istiadat 

yang melekat pada kehidupan sehari-hari masyarakat pada suatu tempat atau 

negara". 

Dari pendapat diatas dapat dipahami, bahwa seni merupakan salah 

satu dari pemeroscs akulturasi p&da perkembangan sosial budaya di 

kabupaten Serang, yaug perlu untuk direkonkstruksi dalam suatu wadah 

Pusat Pertunjukan seni Islam Banten. 

Pusat Pertunj ukan seni Islam Banten yang direncanakan, akan dapat 

dipergunakan untuk mewadahi tiga aktivitas yaitu menampung, melestarikan 

dan mengembangkan Seni Islam Banten. yang tergolong kedalam seni rupa, 

se!1i sastra dan seni pertunjukan, tiga jenis seni ini memiliki katagori khusus 

dalam menikmatinya, sebagaimana ungkapan Drs.H.M.Ma~zuki Rasyid 

(Islam dan Kesenian) "karya seni itu dapat dinikmati dan diserap oleh indra 

pendengaran, penglihatan, perasaan atau gabungan dari kedua atau ketiga

tiganya ", maka dapat disimpulkan ketiga bentuk seni itu dapat dinikmati 

melalui: 

1. Seni sastra melaui pendengaran, penglihatan dan perasaan. 

2. Seni rupa melaui penglihatan dan perasaan.
 

.). Seni pertunjukan melaui pendengaran, penglihatan dan perasaan.
 

Maka untuk mewadahi tiga bentuk aktivitas tersebut, akan dibuat suatu 

fasilitas pusat pertunjukan seni. Dimana dalam proses pembuatannya akan 

memperhatikan teori dan standar-standar ruang, yang telah diungkapkan 

5 



~- - -- ------_._----

Laporan Tugas Ahir	 Jrwan Firmansvah 96.340.069 

oleh para ilmuan seperti Francis D.K. Ching dalam ( Arsitektur Ruang dan 

Susunanya), Ernst Neufert dalam ( Data Arsitek) dan lain-lain. 

Serta untuk konsep penampilan bentuk bangunannya, akan 

mentransformasikan arsitektur Islam Banten, dengan tujuan agar dapat 

merespon keadaan sekitar, sebagaimana ungkapan CD.Joseph. (Time Saver 

Standort For Building Typer Bentuk bangunan hendaknya memasukkan 

bentukan-bentukan dari bangunan yang ada disekitarnya atau merespon 

hudaya yang ada". 

Maka dan pemaparan-pemaparan diatas dapat. diambil beberapa 

permasalan, untuk dapat diterapakan pada proses perencanaan dan 

perancangan bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

1.2. Permasalahan 

1.2.1 Permasalahan Umum 

1.	 Bagaimana membuat sebuah fasilitas Pusat Pertunjukan Seni Islam 

Banten, yang dapat dipergunakan untuk menampung, melestarikan dan 

mengembangkan seni Islam Banten di Kabupaten Serang. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

1.	 Bagaimana menerapkan pola ruang yang sesuai standar teori, dengan 

memperhatikan kebutuhan ruang, organisasi ruang dan hubungan ruang 

untuk bangunan Pusat Pertunjukan seni Islam Banten. 

2.	 Bagaimana menerapkan konsep arsitektur Islam Banten, untuk bentuk 

bangunan pusat pertunjukan seni Islam Banten, sehingga dapat 

mencerminl:an budaya tradisional yang dimiliki masyarakat muslim di 

kabupaten Serang. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

I.3.1 Tujuan 

1.	 Mendapatkan pola ruang yang sesuai dengan standar, yang 

memperhatikan kebutuhan ruang, organisasi ruang dan 
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hubungan ruang untuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni 

Islam Banten. 

2.	 Mengetahui secara khusus l<:araktaistik tipologi dan 

demen-elemen bangunan pada arsitektur Islam Banten . 

1.3.2 Sasaran 

1.	 Konsep Pola ruang yang sesuai dengan standar, untuk 

bangunan dengan memperhatikan kebutuhan ruang, 

organisasi ruang dan hubungan mango 

2.	 Konsep Transfoffilasi dari karakteristik tipologi bangunan 

arsitektur Islam Banten, yang dapat diterapkan kedalam 

c!isain bangunan. 

1.4. Tinjauan Pustaka. 

1.4.1 Pengertian Seni 

Seni menurut kamus umum bahasa Indonesia, adalah kecakapan batin 

( akal) yang luar biasa dan dapat menciptakan sesuatu yang luar biasa. Seni 

sering diakitkan dengan keindahan atau kesenangan tertentu, adapun batasan 

yang diketahui paua umu1Unya mengatakan, bahwa scni adalah scgfilfl 

macam keindahan yang diciptakan manusia sebagiamana ungkapan dari 

Sudarso SP,MA ( Tinjauan seni bagian Arsitektur, 1979). 

Begitu pula yang diungkapkan oleh Akhdiatkarta Miharja bahwa, seni 

merupakan kegiatan manusia yang merefleksikan realita atau kenyataan 

clalam suatu karya, dan berkat bentuk dan isinya mempunyai daya untuk 

membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani penerima, maka 

dapat disimpulkan bahwa seni merupakan suatu produk yang luar biasa dan 

indah yang diciptakan oleh manusia dalam kehidupannya. 

IV.4.2 Pcngertian Islam. 

Islam secara etimologis, berasal dari bahasa arab yaitu aslama-yuslimu 

artinya selamat atau keselamatan, sedangkan menurut terminologis adalah 
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agama yang datangnya dari Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk umat manusia yang mengajarkan keselamatan. 

Sedangkan menurut kitab Addinul Islam karya Hashi As Siddiqi Islam 

adalah agama universal yang sesuai dengan akal, tempat dan jaman. sehingga 

dari ungkapan tersebut dapat dipahami, bahwa Islam itu merupakan agama 

yang relevan dengan jaman. 

Hal demikian, dapat dibukti kan dengan adallya Al-quran yang 

merupakan sumber hukum dalam agama Islam, berisikan aturan-aturan 

tentang kehidupan manusia dan alam, salah satu dad bentuk keumumannya 

Al-qur'an mengatur tentang seni dan kesenian. 

1.4.3 Seni Islam. 

Seni Islam merupakan, karya seni yang tumbuh dan berkembang di 

kalangan orang Islam berbentuk suatu kegiatan atau tradisi yang diciptakan 

sejak dahulu secara turun temurun. Pada awalnya kesenian Islam ini 

diciptakan tidak hanya berfungsi sebagai seni saja, melainkan juga sebagai 

salah satu dari wahana penyebarkan agama Islam kepada masyarakat, seperti 

yang dilakukan oleh walisanga. 

Seni Islam menurut penuturan Prof.DR.Quraish Shihab ( Islam dan 

Kesenian,1995 ) seni Islam adalah ekspresi tentang keindahan wujud dari sisi 

pandang Islam tentang alam, hidup dan manusia yang mengantar menuju. 
pertemuan sempurna antara kebenaran dan keindahan. 

Sehingga menurut beliau boleh jadi seseorang menggambarkan 

MuhammaJ SAW, dengan indah sebagai tokoh genius yang memiliki 

berbagai kelebihan, penggambaran semacam ini, belum menjadikan karya 

seni yang ditampilkan Islam, karena itu ia baru menampilkan Muhammad 

sebagai manusia, tanpa menggambarkan hubungan beliau dengan hakekat 

yang rnutlak yaitu Allah SWT. 

Seni Islam ini melingkupi berbagai macam bentuk dan coraknya, dari 

seni musik, seni rupa dan juga seni pertunj ukan, yang kesemuanya digunakan 

sebagai salah satu bentuk media peyebaran agama dan syi'ar Islam. 
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L5. Lingkup Pembahasan 

1.	 Pota ruang yang memperhati!~an kebutuhan ruang, 

organisasi ruang dan hubungan ruang sesuai dengan standar 

teori yang dapat di terapkan untuk untuk bangunan Pusat 

Pertunj ukan Seni Islam Banten. 

2.	 Seni Islam Banten dengan karakteristiknya meliputi Jenis, 

bentuk kegiatan dan pelaku seni. 

3.	 Arsitektur Islam Banten yang meliputi unsur tipologi yang 

terdapat pada Masj id Agung Banten dan Keraton Kaibon. 

L6. Metode Pembahasan 

1.	 Menentukan objek pembahasan dan permasalahan 

2.	 Menyajikan data yang diperoleh dari lapangan dan 

study literatur. 

3.	 Menganalisa data untuk menghasilkan standar pola 

ruang dari kebutuhan ruang penggc....'1a dan karakteristik 

bangunan arsitektur Islam Banten. 

.4. Menghasil sintesa untuk ditransfonnasikan pada konsep 

perencanaan dan perancangan bangunan Pusat 

Pertunjuka Seni Islam Banten. 

5.	 Melakukan proses perencanaan dan perancangan 

bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

L7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan tugas ahir ini adalah sebagai berikut : 

Bab.1 Pendahuluan 

Mengungkapkan Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, 

Tinjauan Pustaka, Lingkup pembahasan, Metode pcmbahasan, sistematika 

Penulisan, Keaslian penulisan da:.1 Kerangka berpikir. 

Bab.n Tinjauan Umum 

Mengungkapkan tentang profil kabupaten Serang, Seni dan arsitektur 

Islam Banten dan ungkapan teori-teori ruang dan transfonnasi. 
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Bab.ill Analisa Pusat Pertunjul{an seni Islam Bamen. 

Analisa pennasalahan umum dan khusus dari segi arsitektural maupun 

non arsitektural, yang meliputi Pola ruang Pusat Pertunjukan,Tata Ruang 

Luar, Tata ruang dalam serta analisa Seni dan Arsitektektur Islam Banten. 

Bab.IV Konsep Perencanaan Dan Perancangan. 

Konsep Perencanaan dan Perancangan yang meliputi konsep 

peruangan, pengolahan site, konsep bentuk bangunan, konsep struktur dan 

konsep Utilitas. 

1.8. Keaslian Penulisan 

Study Jiteratur yang menyangku referensi karya tulis ( Tugas Ahir ) : 

1.Abdunakhman/373400031Ull/1996 

" Gedung Kesenian di Palembang Landasan konseptual Perancangan" 

PennasaJahan : 

Bagaimana perencanaan Gedung kesenian sebagai sarana 

pemadahan seni pertunjukan tradisional dan kontemporer yang 

dapat mewadahi aktivitas seniman dan penonton secara tcrpadu, 

serta dapat mengungkapkan karakteristik bangunan dan pola tata 

ruang yang dapat mewadahi kegiatan pagelaran dan pertunjukan 

kesenian secara optimal: 

1. Menata sistem sirkulasi 

2. Menata layout ruang penonton/pemain 

3. Menata sistem akustik ruang 

2.Sahruddin/88340048/UIL'1996 

" Gedung Pentas Seni Sebagai Fasilitas Seni Pertunjukan di yogyakarta" 

Peni.lasalahan umum	 : 

Bagaimana tersedianya pementasan kesenian di yogyakarta, yang 

dapat menampung kegiatan pementasan yang bervareasi serta 

dapat menampung j umlah penonton. 

Bagaimana mewujudkan sarana pertunjukan seni tradisional dan 

kreasi baru yang dapat mewaahi aktifitas seniman dan secara 

terpadu dapat mewdahi fasilitas kota . 
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Permasalahan khusus : 

Fleksibilitas panggung yang mampu untuk memenuhi tuntutan 

penyajian materi yang bervareasi sehingga memberi kenyamanan 

pemain dan kenikmatan bagi penonton. 

Fleksibilitas penggunaan ruang untuk mendapatkan hasil 

pementasan yang baik dan mampu mendukung kenyamanan 

pemain dan kenikmatan penonton. 

3.Sahat 195340 1001UII/2000
 

" Islamic Art Centre di Yogyakarta"
 

Permasalahan :
 

Bagaimana membuat Islamic Art Centre dengan memenllhi 

konsep seni mang Islam dengan karakteristik utama yaitu : seni 

ruang Ekstraornamentasi, seni mang arsitektural, seni ruang 

lenskeping dan seni urban planning. 

Perbedaan Permasalahan : 

Dalam tugas ahir yang diusulkan ini adalah: 

Permasalahan Umum 

Bagaimana. membuat sebuah fasilitas Pusat Pertunjukan Seni 

Islam Banten yang dapat dipergunakan urtuk menampung, 

melestarikan dan mengembangkan seni Islam Banten di 

Kabupaten Serang. 

Pennasalahan Khusus 

Bagaimana menerapkan pala mang yang sesuai standar teori 

dengan memperhatikan kebutuhan mang, .organisasi niang dan 

hubungan mang untuk bangunan Pusat Pertunjukan seni Islam 

Banten. 

Bagaimana l11enerapkan konsep arsite1..-tur Islam Banten untuk 

bentuk bangunan pusat pertunjukan seni Islam Banten, sehingga 

dapat mencenninkan budaya tradisional yang dimiliki masyarakat 

muslim di kabupaten Serang. 

11 



I 
~-=--

TCllri 
Dnsnr-llasar earn meng. hllhUl:g.kun 
ruang. 
Cara dllsnr pcnguluran dan 
pcngorBnnisasi~n ruanA. 
Unsur-unsur Sirkciasi.

'""""BelllUk m:mg sirkulasi""'E'" 
I 

Tcori 
Aspek-nspek y!lIlg dnpal 
dilnmsforntasikan dnlam 
bangunnn. 
I'rinsip-prinsip trunsfonnasi. 

KOllSl'P Peru:mg:m 

K()n~ep PCllgll!i1lwn 
Site 

Ile~aran RUling 

Orgunisnsi ruung 

SirkuJ:lsi dim ruung 

Taln massn Bangunan 

T:lla nl:,nl:! dnlmn 

Tala Iclak Bnngunml
, 

~ I 

Tala Runnl:! Lunr 

Konscp Slmklur 

Konsep Ulilila~ 

KOllscp beIlluk
 
bangunllll
 

l'elllku Bungunan 

Penampilan Benluk
 
bllngunun
 

{)m:uncIlIllsi 
bangunllll l' 

~ 

~ 

KERANGKA POLA PIKIR 

Lalar BelaklUlg 
Kondisi Kabupal<.'1l Serang 
Kebcmdaan Seni Islam dan 
Pclelitari:lI1nya 
Kebuluhan Pusal Per1unjukan 

Seni Islam 
Banlen di KabupatcnSernng 

Kn.ii:1Il Slan(\ar Poln Ruang Gc(\uIIg I'crlunjllkan 

PcrmR~alllhan Umum : 

h 
~13agaimuna memhU<li scbllah r

lasilitas pusai peJ111njnkun 
Sl.'lli Islum Ilnnlcn yang 
d:Jpal diperguimknll IUltuk 
menampung. rnelcslnrik:1Il 
dill mcngernbllngkan selli 
Islam Banlcn di Kab.Serang I---

Jenis Seni Pl:mlllsalahan K1IUSUS. 
~-Bagaimana l1lenerapkun rX)!a 

ruanll yang sesulli dengnn 
slllndar lcori dengnn I Bentuk keginlan 

I---'memperhaliknn kcbuluhnn 
ruang, organisasi JlJang dan 
hubungan ruung unluk Pclaku seni • I 
bangunn l'usall'er1w\illkan 
SImi Islam. 
13agcimann menerapkun 
konser arsitektur IslHln 
banlen Ul1luk benluk 
pcrfonnance b.1nglUJan 
?usal I'erlunjukan seni Islam 

Kcralon Kaibon 

Org.nnisasi mnng 

Masjid Agung Banten 

. Illlhllng.:1I1 Rllang. 

I 

1-----· 

~ Kajian K:lraklerislik Seni Ishnn Bunlen 

~Kajian Arsileklllr Islam Banten 

Kebllluhan nulllg 

hanten, yang aknn mcrespon 
kcadaan sekilar sehingga 
dllplll mcnecrl1linkun hl1lbya 
tradisional yang dil1liliki 
masyarnkalmuslim di 
l-nh ~,~rnno 

~;...=---=-=-=== --"=-



LarDl"an Tugas Ahir	 frwan FirmansY..ah 96.340.069 

BABII 

Tinjauan Umum 

IT.I. Profil Kabupaten Serang 

IT.I.t Letak Wilayah dan Administrasi. 

Berdasarkan letak geogrfisnya, wilayah kabupaten Serang berada di 

bagian ujung sebelah barat dari pulau jawa, dan terletak pada posisi antara : 

05'50'00" - 06'21 '00" Lintang Se1atan. 

105'01'00" - 106'22'00" Bujur Timur. 

Sedangkan secara Administ.:atifwilayah kabupaten Serang mempunyai 

batas-batas wilayah sebagaimana berikut :
 

Sebelah utara : Laut jawa
 

Sebelah Selatan : Kabupaten Lebak
 

Sebelah Barat : Selat Sunda
 

Sebelah timur : Kabupaten Tangerang
 

Batas-batas tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut: 
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Gambar II. I Peta Kabupaten Serang 

( Sumber : Bappeda Kab.Serang) 
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Berdasarkan administrasi pemerintahannya, Kabupaten Serang dengan 

iuas wilayah 188,716 Ba, sejak tahun 1992 terbagi 29 keeamatan, yaitu 

berdasarkan peraturan pemerintah no. 44 tahun 1992 sehingga menjadi : 

1 kota administratif
 

7 wilayah pembantu Bupati
 

30 wilayah keeamatan
 

6 wiiayah perwakilan keeamatan
 

390 Desa dan 22 keiurahan 

Dilihat dari letak wilayah dan administrsinya, Kabupaten Serang 

merupakan daerah strategis berada di tengah-tengah wilayah Banten, maka 

pada wilayah ini sangat memungkinkan untuk ditempatkan bangunan Pusat 

Pertunjukan Seni Islam Banten, sehingga akan menjadi fasilitas rekreasi 

budaya yang ada di Kabupaten Serang. 

II.l.2 Penduduk 

Jumlah penduduk di daerah Kabupaten Serang, pada tahu..l1 1993 

beIjumlah 1.501.607 jiwa, terdiri dari 758.204 jiwa penduduk luki-Ialci dan 

sebanyak 743.403 jiwa perempuan, dan berdasarkan penyebarannya jumlah 

penduduk terbanyak berada di keeamatan Serang yaitu sebanyak 123.713 jiwa, 

sebaliknya jumlah penduduk terkeeil berada di keeamatan Ciomas sebanyak 

28.243 jiwa. 

Dilihat berdasarkan pengeiompokan penduduknya, kepadatan 

penduduk yang paling tinggi pada "UATIumnya berada di pusat-pusat kota, pusat 

keeamatan serta pusat kegiatan penduduk. Kepadatan penduduk tertinggi 

terdapat disekitar pusat kota kabupaten serang sebesar 51 sampai 71 

jiwa/hektar, sedangkan untuk pusat kecamatan pada umumnya berkisar antara 

11 sampai 50 jiwa/hfktar, adapun wilayah lainya diluar pusat-pusat kegiatan 

pada umumnya kurang dari 11 jiwa/hektar, untuk lebi.h jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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n.I Tabel kepadatan penduduk tiap kecamatan 

LUAS~ 'EC,"ATA' WILAYAH 

KECAI.(Ar AN 
(HA) I 

T12.2751 Cinangka 
Padarincang 11.0872 

5.712Ciomas3 
.( Pabuaran 8,.355 

5 3.758 

6 

Daros 
-Petir 9.200 

7 5.628 

6 

Cikeusal 
3.985Curug 

9 7.235
 

10
 

Pamarayan 
Kopo 0.730 

9.1,( 2Cikande11 

Kr'l\9i lan -4.03212. , 

\'1alanhlla -4.502
 

1,(
 

13 

2.035!JoI'all!! 
Cipocok Jaya 3.15715 

5.00016 Taktakan 
,(.313l'Ia.·; n9; n Kurung11 

1,(.050
 

19
 

18 Hancak 
Anyer 5.060
 

20
 Bojonegara 7.150 

5.705Kramahl.. tu21 

7.076Kasernen22 

3.81223 Ciruas 
7.565Pontang2,(", 
6.3502'5" - , Car.enang ,..

26' 8.608Tirtayasa 
5.80.(Ciwandan27 ' 
1. 82528 Cile!lon 
2.150Ci bebElr,,2.9 
5.03,(Pulo/nerak30 

191..(17. JUI~I.AH 

,- ---- -- . 

JliHLAH PENOUOUK KEPAOATAH 

(JIWA) 
I LAKI-LA,KI P~REf.lPU;Ul 

, (JIWA) 

.
JUf.lLAH 
(JIWA) 

I 23.306 

25.019 

H.198 

20.119 

10.5,(8 

32.653 

2.( • .(15 

1.(.95,( 

26.795 

31.13,( 

35. -451 

23.105 

22.,(13 

62.019 

17. 078 

20.631 

1,(,3,(5 

16.365 

17 .6,(9 

26.031 

2.(.899 

28.70,( 

21.915 

21.688 

25.018 

28.87,( 

33.038 

27.587 

1,(.39,( 

,(5.059 

22. H1 

2.(.796 

H .(,.(5 

19.152 

17.002 

31.830 

2.(.657 

1.(.626 

26.362 

30.010 

35.965 

22.521 

21.922 

60.tl!l'( 

16.500 

20.010 

13.983 

15.,(56 

17.063 
26.5,(1 

2.(.26.( 

26.512 

2~.670 

7.1.70.( 

25.d19 

31.0'() 

31.055

23.3'(~ 

1,(,310 

,(2.,(25 

,(6.00 

,(9.815 

28.2,(." 

39.271 

35.630 
6.( • .(83 

,(9.072 

29.580 

53. 157 
61. 1,(,( 

71.,( 16 

,(5.626 

.(.(.335 

1;~3. 7l:l 

33.58G 

,(0.6.(9 

20.32!J 

31.021 

3.(.712 

52.572 

'(!l.163 

57.216 

~3.5C5 

,(3.,(72 

50.837 

59.920 

6.(.093 

53.933 

2£.70,( 
87. ,(8,( 

758.20,( 70.,(03 I .501 .607 

-

PENOUOUK 
(JmA/HA) 

, 
.( 

5 

5 

5 

10 

7 i 

I
9 - , 

7 

7 

7 
.':8 

11 

10 

~ ,I 

11 

7 
., 
2 

1 

6 

7 

!l 

0 

11 

6 

!J ., . 
II 

30 

I,> 

1';6 

29!J 

(Sumber: Bappeda Kab,Serang) 

Berdasarkan jumlah penduduk pada tabel diatas, akan dapat diketahui 

tempat yang sesuai untuk dijadikan pertimbangan perletakan bangunan Pusat 

Pertunjukan seni Islam Banten di kabupaten Serang. 
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II.2 Kondisi Seni Islam Banten di Kabupaten Serang 

Toleransi kebudayaan Islam, menyebabkan tumbuhnya akulturasi 

antara unsur-unsur Islam dengan kultur setempat, hal ini mampu untuk 

menghasilkan bentuk seni Islam yang khas. Selain itu,' Seni Islam juga 

mendapatkan pengaruh dari unsur-unsur asing seperti India, Parsi, Cina dan 

Eropa. 

Begitu pula halnya yang terjadi pada Seni Islam Banten di kabupaten 

Serang. Beberapa bentuk Seni Islam Banten ini dapat digolongkan kedalam 

tiga kelompok seni menurut lndra dan Intensitasnya yaitu : 

A. Seni rupa meliputi seni lukis, seni gratis, seni patung dB 

B. Seni sastra meliputi, opera, drama,wayang wong dll 

C. Seni Pertunjukan meliputi : 

1. Seni ,musik meliputi, vokal group, paduan suara dll. 

2. Seni teater meliputi , opera,drama,wayang wong dll 

3. Seni tari meliputi, balet, tari-tarian tradisional dU. 

Dari tiga golongan kelompok seni yang dikelompokkan diatas, seni 

Islam Banten akan diwadahi oleh bangunan ialah: 

ll.2.1 Seni l'upa 

Seni rupa menurut H.Amri Yahya ( Islam dan pembinaan seni Rupa)" 

seni rupa dalam pemahaman elementer dan umum berkenaan dengan segala 

macam seni yang diserap oleh penglihatan dan perasaan secara dimensional, 

sedangakan secara khusus seni rupa termasuk kedalam klasitlkasi seni bentuk. 

Karya-karya seni rupa antara lain seni lukis, patung, mosaik, disain, kriya, 

kaligrafi dan sebagainya". Seni kaligrafi yang dapat di temui pada seni Islam 

Banten sebagaimana berikut : 

1. Seni Kaligrafi 

Kaligrati hasil karya seniman muslim merupakan seni menulis indah 

dalam kultur Islam, 'yang memilki objek olahan ayat-ayat al-Qur'an dan al

hadist, yang ditulis diatas media kertas, kain, keris, kayu, keramik dll. 
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Kaligrafi ini sering kali dapat dilihat pada bangunan masjid, makam dan 

ternpat lain. 

Kaligrafi yang berkembang pada masyarakat muslim di kabupaten 

Serang, sesuai dengan penggolongan seni kaligrafi oleh Drs.D Sirojuddin AR 

(belajar Kaligrafi) digolongkan menjadi menjadi duajenis yaitu : 

a.	 Kaligrafi hiasan, yaitu kaligrafi yang dibuta dengan mengikuti 

Qoidah-qoidah asing, seperti : Tsulusi, Naskh, Farisy, Rahany, 

Riqoh, Diwany, Kufi dll. 

b.	 Kaligrafi Ekpresi, yaitu bentuk kaligrafi yang merupakan bentuk 

barn dari kaligrafi hiasan dan titik berat perbedaanya adalah pada 

bentuk yang tidak terikat pada qoidah dan tulisan yang telah ada. 

Gambar 11.2 Kaligrafi Ekspresi 

(Sumber Dep.Agama kab.Serang) 

2. Seni Lukis 

Seni Lukis pada hakekatnya sarna saja dengan seni kaligrafi, yang di 

buat diatas media kestas, kain atau kanfas. Perbedaannya dengan seni 

kaligrafi adalah pada objeknya kalau s~ni lukis ini lebih umum, artinya segala 

macam objek benda dapat dituangkan kedalam goresan, baik berbentuk 

gambar benda yang nyata atau juga gambar abstrak. Peninggalan seni lukis 

seniman muslim yang dapat dijumpai, seperti lukisan-Iukisan masa lalu yang 

menggambarkan tentang kondisi masyarakat muslim pada masa kerajaan 

Banten masih berkuasa. 
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Gambar II.3 Lukisan pertemuan V.O.C dengan Sultan Banten Dan 
Lukisan Suasana Perdagangan di Kota Banten Abad 18 

(Sumber : Departemen Pariwisata Kab.Serang) 

11.2.2 Seni Sastra 

Seni sastra yang telah diggolongkan olch RM. Soedarsono (Apresiasi 

seni Teater), merupakan bentuk seni yang meliputi puisi, novel, cerpen dan 

lain-lain. Kalau mempercs.tikan seni Islam yang dapat digolo!lgkan kedalam 

sastra ini, maka yang dapat digolongkan kedalamnya adalah hikayat, Sholawat 

seperti yang ada pada AI'quran dan kitab-kitab barjanji. Seni sastra yang dapat 

dijumpai pada masyarakat muslim di Kabupaten Serang dalam bentuk 

sholawat dan barjanji seperti gambar berikut : 
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Gambar ITA Pembacaan Barjanji 
(Sumber: Dep. Agama Kab.Serang) 

ll.2.3 Seni Pertunjukan 

Seni pertunjukan, merupak2n hasil dari akulturasi budaya Islam dengan 

budaya setempat, dengan tidak meninggalkan pesan moral yang dibawanya. 

sehingga menjadi suatu bentuk seni yang Islami, menurut penuturan dari 

Suryadi WS ( Islam dan Kesenian ) « seni Islami yaitu seni yang proses 

kreativitasnya tidak dilandasi realitas batin Islam, namun berisi pesan-pesan 

Islam dan bertujuan membawa manusia kearah kebajikan menurut konsep 

Islam", hal seperti ini terlihat pada bentuk seni pertunjukan Islam Banten. 

Dimana seni pertunjukan ini meliputi, scni musik, sem teater dan seni 

tari, dari tiga bentuk sem pertunjukan ini seni Islam Banten, memiliki 

berbagai macam bentuk seni yang dapat digolongkan kedalam seni 

pertunjukan, yaitu : 

1. Debus 

Debus merupakan bentuk seni, yang memadukan antara seni 

tari, seni suara dan kebatinan yang bernuansa penuh magis. Dalam 

permainannya banyak menam~ilkan aktraksi kekebalan tubuh sesuai 

dengan keinginan pemainnya, seperti menusuk perot dengan gada, 

tombak atau almadat, tanpa luka dan juga mengiris anggola tubuh 

dengan benda tajam sampai mengeluarkan darah, tapi dapat 
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disembuhkan dengan seketika dengan hanya mengusapnya, dan 

atraksi-atraksi lainya, debus ini dimainkan dahlm bentuk kelompok 

yang berjumlah 10 s.d.a 20 orang. Permainan debus ini diciptakan pada 

abad ke XVI! ( 1651-1682) dimasa pemerintahan sultan Agung 

Tirtayasa. 

Gambar II.S Pertunjukan Debus 

(sumber: Dep. Pariwisata Kab.Serang) 

2. Patingtung . 

Patingtung merllpakan bentllk seni, yang menampika!1 seni tari 

dan seni beladiri. Diiringi dengan tabuhan gendang, yang dimainkan 

oleh beberapa orang sebagaimana Debus, Patin!;,rtung ini diciptakan 

oleh sultan Agung Tirtayasa. 

Gambar 1l.6 Pertunjukan Patingtung 
(Sumber.Dep.Pariwisata. Kab.Serang) 
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3. Ubrug 

Ubrug Merupakan bentuk seni, dalam bentuk drama rakyat 

seperti opera, yang disajikan dalam bentuk canda (Lawak) baik dalam 

bentuk kata-kata yang menyisipkan pesan-pesan agama, yang 

dimainkan secara berkelompok. 
:,- --

Gambar II.7 Pertunjukan Ubrug 

(Sumber Dep.Pariwisata Kab.Serang) 

4. Rudat 

Rudat merupakan bentuk seni pertunjukan, dengan 

menggunakan rebana, yang diiringi dengan irama genjring yang 

mengikuti irama sunda buhun, dan kadangkala menggunakan bahasa 

Arab yang berisikan solawat, yang dimainkan pula dalam bentuk 

kelompok. 

Gambar II.8 Pertunjukan Rodat 

(Sumber Dep.Pariwisata Kab.Serang) 
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5. Terbang Gede 

Terbang Gede merupakan bentuk seni perunjukan, yang 

menggunakan alat kesenian pukul, da1am bentuk terbang gede (terbang 

besar) yang mengumandangkan sholawat dan nyanyian ter.tang 

keagunan sang pencipta, yang dimainkan secara ke1ompok. 

Gambar 11.9 Pertunjukan Terbang Gede 

( Sumber Dep.Pariwisata Kab.Serang) 

ll. 3 Arsitektur Islam Banten 

Kabupaten Serang, mewarisi peningga1an bersejarah da1am bentuk 

Arsitektur Islam, yang ditinggalkan oleh kerajaan Islam Banten, dalam bentuk 

bangunan Masjid Agung Banten dan Keraton Kaibon. 

IT.3.t Masjid Agung R~nten 

Masjid Agung Banten didirikan pada tahun 566 H ( 1567) oleh Sultan 

Maulana Hasanuddin, yang kemudian diselesaikan oleh putranya Sultan 

Maulana Yusuf. Komplek masjid Agung berdiri diatas tanah se1uas 1300 

meter ini, terletak disebelah barat laut Istana atau Benteng Surosowan, 

disebelah alun-alun Banten, tepatnya 10 kilometer kearah utara dari Kota 

Serang. 
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.Komplek Masjid Agung ini terdiri dari bangunan utama dan beberapa 

bangunan penunjang, seperti serambi, menara dan tiyamah. Sedang disamping 

kiri dan kanan masjid terdapat komplek pemakaman para sultan dan 

keluarganya, Masjid ini beratap tumpang bersusun lima berbentuk bujur 

sangkar terdiri dari genteng yang melambangkan ruk.-un Islam yang, lima. 

.. 
_.~~: .:.:. -, .. 

Gambar 11.10. Masjid Agung Banten 

(Sumber Foto Survei) 

Pada sisi kanan masjid terdapat bangunan penunjang, berlantai dua 

yang disebut dengan tiyamah, yang digunakan untuk majlis ta'lim, tempat para 

ulama dan umaro melakukan pembahasan masalah agama. Tiyamah ini 

mengingatkan akan langgam Belanda, yang serupa. de~gan bangunan

bangunan urban di Belanda atau Batavia abad 16-17 dan tidak diketahui apa 

fungsi aslinya, dan sekarang tempat itu digunakan sebagai tempat menyimpan 

benda-benda kerajaan seperti senjata, Al-qur'an tulisan tangan dan 

sebagainya. :.. 

.~;i:.':' 

~ 

T 

" .' I"'~_.__.. , "'" "4-, '\ . 
. ~:-. 
.l;r . '. 

~i~~' ' ~ ;"h.;."~~t·V+ ' '. ~~.:--'ow;:.t4 Ja" ••a . : 
Gambar 11.11 Menara Masjid Agung Banten 

( Sumber : Foto Survei) 
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Menara Masjid Agung Banten mempakan bangunan penunjang, yang 

terletak dihalaman depan mesjid. Pintu masuk menuju ruang utama masjid 

pendek dan sempit. Hal ini melambangkan bahwa siapa saja yang memasuki 

masjid dengan tujuan ibadah, harus tunduk dan honnat tidak pandang bulu 

rakyat atau penguasa, dan disi~i lain agaknya pintu pendek dan sempit adalah 

karakteristik bangunan pada awal kerajaan Islam. 

Serambi depan Masjid Agung Banten yang luasnya 15 x 40 meter 

seolah membentuk banguan tersendiri, banguan serambi ini dibuat dengan 

konstruksi kayu baJok, berlantai ubin, beratap genteng dan berpagar kayu 

teralis berukir pada sisinya, Tiang-tiang penyangga yang terdiri dari balok 

persegi delapan disokong oleh batu gunung bulat berbentuk buah labu, bentuk 

n	 ini sebagai penyokong seluruh tiang, mempunyai konotasi Wisnu dan Budha, 

serambi depan ini berfungsi sebagai ruang serba guna, yang digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti ceramah dan lain-lain. 

\ 
t ~ ~~~~:.-

Gambar TT.12 Serambi Masjid Agung Banten 

(Sumber Foto Survei) 

TI.3.2. Keraton Kaibon 

Keraton Kaibon berasal dari kata-kata ka-ibu-an, yang mengandung 

arti bahwa keraton ini diperuntukkan bagi ibunda sultan. Keraton ini terletak 

s~tu kilometer sebelum Masjid Agung Banten, berada di kampung kroya. 
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Bersamaan dengan penghapusan kesultanan Banten tahun 1813, keraton ini di 

bongkar oleh pemerintah Hindia Belanda di bawah Pimpinan Daendels. 

Maka saat ini keraton Kaibon yang tertinggal hanyalah puing-puing 

reruntuhannya, akan tetapi masih ada bagian-bagian bangunan yang masih 

kokoh berdiri, seperti pintu gerbang utama yang dimilki oleh Keraton Kaibon. 

Saat ini bentuk gerbang tersebut banyak digunakan sebagai pintu utama pada 

bangunan-bangunan pemerintah di Kabupaten Serang. 

Sentuk pintu gerbang ltlsebut, menyerupai sayap burung terbang 

berwarna putih yang memiliki makna filosofis, warna putih melambangkan 

kesucian dan ahlakul karimah, bentuk dari pintu Gerbang utama Kraton 

kaibon sebagaimana terlihat pada gambar berikut : 

~~~ .. ~~..•.." 

.

';L..... 

.' 

I 

Gambar H.]3 Keraton Kaibon 

(Sumber.Foto sUivei) 

11.4 Kajian Teori 

Kajian teori yang akan digunakan untuk mendukung proses analisa 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, merupakan kumpulan-kumpulan teori 

yang telah diutarakan oJeh para Ilmuan yang terdapat pacta buku-buku 

Arsitektur, diantaranya karya Francis DK Ching (Arsitektur Bentuk Ruang dan 

Susunannya), karya Edwar T white ( Sumber konsep), Ernst Neufert (Data 

Arsitek) dan lain-lain. 
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IL4.1 Teori-teori Ruang dan Sirkulasi 

Teori-teori tentang ruang ini seeara spesifik akan dipergunakan 

untuk mengkaji standar pola ruang Gedung pertunjukan, dalam proses 

analisa Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

Teori-teori tersebut, untuk menghasilkan konsep peruangan dan sirkulasi. 

Maka secara khusus teori-tersebut akan menjadi aeuan analisa tentang pola 

wang, untuk setiap ruang pnda bangunan. Teori-teori tersebut ialah : 

Dasar-dasar eara menghubungkan ruang, teori ini untuk 

menganalisa kebutuhan ruang berdasarkan kepada kebutuhan 

mang pengguna, yang akdn memperhatikan teori-teori hubungan 

ruang yaitu : 

Ruang dalam ruang 

Ruang-ruang yang saling berkaitan 

Ruang-mang yang bersebelahan 

Ruang-mang yang dihubungkan dengan ruang bersama 

Cara dasar pengaturan dan pengorganisasian ruang, ialah untuk 

menganalisa fungsi mang seeara umum dan khusus' berdasarkan 

organisasi ruang, untuk menghasilkan pengaturan dan 

pengorganisian ruang pada tata ruang dalam bangunan. Teori

teori pembahasnya, ialah: 

Organisasi ruang terpusat 

Organisasi ruang linier 

Organisasi mang radial 

Organisasi ruang claster 

Organisasi mang grid 

Unsur-unsur bentuk dan mang sirkulasi, ialah dipergunakan untuk 

acuan teori dalam membuat sistem sirkulasi, pada tata ruang 

dalam secara khusus dan tata ruang Iuar seeara umum, untuk 

bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. Adapun teori

teori tersebut, ialah : 
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Pencapaian ke bangunan 

Jalan masuk ke dalam bangunan 

Konfigurasi bentuk jalan 

Hubungan Ruang dan Jalan 

Bentuk. ruang dan sirkulasi 

Secara mendetail dan menyeluruh tentang teori-teori yang dipaparkan 

diatas sebagaimana berikut : 

A. Dasar-dasar Cara Menghubungkan Ruang 

Dasar-dasar cara menghubungkan ruang pada suatu bangunan 

ciitujukan untuk dapat mengorganisir ruang, sehingga dapat menghasilkan 

bentuk pola ruang, yang memperhatikan hubungan ruang. Hal ini akan 

diperhatikan pada proses analisa hubungan ruang pada bangunan Pusat 

Pertunjukan Seni Islam Banten, berdasarkan kepada kebutuhan pengguna 

terhadap ruang, dasar cara hubungan ruang menurut Francis DK Ching, 

sebagaimana berikut : 

I. Ruang di dalam ruung 
I --.---.---.----.--. _. -.--------.----•..... - ..... --.-...._

r .-; 

l 
.~.;I: j '~1\ ~ Iry···.'
• __'. ~. I _ .• 1 

I 
_ _ ! ~~ 

---~~~----..=--= ....=-._ 

Gambar II. 14 Sketsa ruang didalam ruang 

(Sumber : Francis DK.Ching) 

Dalam hubungan semacam ini, ruang yang lehih besar berfungsi 

sebagai suatu kawasan tiga dimensi untuk ruang didalamnya. Agar konsep 

ini diterima penting adanya suatu pembedaan yang jelas dalam ukuran 

diantara dua ruang. Jika ukuran ruang yang dikandung berkembang dalam 

ukurannya, ruang yang lebih besar akan mulai kehilangan artinya sebagai 

bentuk ruang tertutup. Jika ruang yang diatur terus tumbuh, ruang sisa 

disekitarnya akan menjadi semakin tertekan untuk berfu~gsi sebagai ruang 

tertutup. 
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2. Ruang-ruang yang saling berkaitan 
_~_ •••.•• _ .•.__• • __ .~ •• • I 

Q:
L ·j ~ 

Gambar 11.15 Sketsa Ruang-ruang yang saling berkaitan 
(Sumber: Francis OK Ching) 

Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan, terdiri dari dua buah 

ruang yang kawasannya membentuk suatu daerah ruang bersama. Jika dua 

buah ruang membentuk volume berkaitan seperti ini, masing-masing ruang 

mempertahankan identitasnya dan batasan sebagai suatu ruang. Tetapi hasil 

dari konfigurasi dua ruang akan saling berkaitan dan tergantung kepada 

beberapa penafsiran. 

3. Ruang-ruang yang bersebelahan 

,..............~~-===-==..=.= :;..::=::::----,:-:._--_.....
 .D '~'-----l

,J""'" '.L-J . Y:r~ ",".,~ '"

/ "

".. , . . 
" /' I~t.~/"~ I. ) 

. ,/ 
,/D=4D ----_.__ . 

. 
Gambar 11.16 Sketsa Ruang-ruang yang bersebelahan 

( Sumber Francis OK Ching) 

Bersebelahan adalah jenis hubungan ruang yang paling umum, hal 

tersebut memungkinkan definisi dan respon masing-masing ruang menjadi 

jelas, terhadap fungsi dan persyaratan simbolis menurut cara masing-masing 

simbolnya. Tingkat kontinuitas visual ruang yang terjadi antara dua ruang 

yang berdekatan akan tergantung pada sifat alami, bidang yang memisahkan 

sekaligus hubungan keduanya. 
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4. Ruang-ruang dihubungkan dengan ruang bersama 

1--1-}~'--J 
1

L- - t--t___ . 

Gambar II. ] 7 Sketsa Ruang-ruang dihubungkan dengan ruang bersama 

(Sumber Francis DK Ching) 

Dua huah ruang yang terbagi oleh jarak, dapat dihubungkan atau 

dikaitkan satu sarna lain oleh ruang perantara. Hubungan antara kedua ruang 

akan tergantung pada sifat ruang ketiga, dimana kedua ruang tersebut 

menempati satu ruang bersama-sama. Ruang perantara dapat berbeda dalam 

bentuk dan orientasi dari kedua ruang lainnya, untuk menunjukkan fungsi 

penghubung. 

B. Cara Dasar Pengaturan dan Pengorganisasian Ruang 

Pengaturan dan pengorganisasian ruang pada bangunan Pusat 

Pertunjukan Seni Islam Banten, diperlukan untuk menjelaskan fungsi ruang

ruang secara umum dan khusus, berdasarkan organisasi ruang pada bangunan. 

Sehingga cam dasar pengaturan dan pengorganisasian mang ini, sehaeai teori 

pembahas dalam menentukan pengaturan dan pengorganisasian ruang, untuk 

bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten : 

Dasar pengaturan ruang yang di ungkapkan oleh Francis DK Ching adalah 

seb<l.gaimana berikut : 

1. Organisasi ruang Terpusat 

r-=----l 
1 !~') 
IID~Jl<'----1 

'_1

J ' _.-_._

- 'r' .•__,'''_' -, ,_00. 
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l ';' lJ~ . ~ 
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• __.. •••• 00'" " ~. 

,60D;:t,
£J 8·.·· .. ,': y;l~1 I' .' ,'""-. .',' .. ' 

--"'~' ;"'..~! r::-;, r't··
~-ti..\.:.,~ 

-----------_._.__.- ---------_.----------

Gambar IL18 Sketsa ruang terpusat 

(Sumoer : Francis DK Ching) 
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Organisasi terpusat bersifat stabil, merupakan komposisi terpusat yang 

terdiri dari sejumlah mang-ruang skunder yang dikelompokkan mengelilingi 

sebuah ruang pusat yang besar dan dominan. 

Ruang terpusat sebagai ruang pemersatu dari organisasi terpusat, pada 

umumnya berbentuk teratur dan ukurannya cukup besar untuk mengumpulkan 

sejumlah ruang sekunder di sekitar bentuknya, 

2. Organisasi Ruang Unier 

-----.- " r 

t:1l:'1 t=: r.::r LJ. J':.j 
)1-' . / --- /'\.~~i-I ....."1 ". /'.." -_~//'\ ,,"-...../!'\fi'L.. /) , "0" :lEt"- fJ CI ' .On I.....~.. } I~" ... ,I· -' • .':; 'i~' T::r !itt~). r'7 fj\ t) i1 ri\\-Y~;:'''"1JL

.=:.:y _ _'" Jd:J.~"-U.'I:J... 1.:-: I l 

L.__~~~~~.. I 

Gambar II.19.Sketsa Organisasi linier 

(Sumber Francis DK Ching) 

Organisasi Linier pada dasamya terdiri dari sederetan ruang. Ruang

ruang tersebut dapat berhubungan langsung dengan yang lainnya atau 

dihubungkan dengan ruang linier yang berbeda dan terpisah. 

Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-ruang yang berulang sama 

dalam ukuran, bentuk dan fungsi, Dapat juga terdiri dari ruang-ruang linier 

yang diorganisir menurut panjangnya sederetan ruang-ruang yang berbeda 

ukuran, bentuk atau fungsi. 

3. Organisasi ruang radial 

,', ,.... ·fl. 
I., \ /,!:.-. . 1"1? ': I~.,.!·~' \ 

/)i"L.J .t··· '·;"~""··-.1 
~,..-r"\, ' 0 . 'i '\, '-...'-:..;....  1/ ~ 

.' ,.~,."" /. ......... \. ~ l- '. •
 
\' " '';'" '--" .: ... .... "--.:t ~:r.-:-

Gambar II.2D Sketsa organisasi ruang radial 

(Sumber Francis DK Ching) 

Organisasi ruang radial memadukan unsur-unsur organisasi terpusat 

maupun linier, organisasi ini tediri dari ruang pusat yang dominan dari pada 
c 
II 
I' 
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sejumlah organisasi-organisasi linier berkembang seperti bentuk jari-jari, 

sedangkan suatu organisasi terpusat adalah sebuah bentuk yang introvert 

memusatkan pandangannya kedalam ruang pusat. Sebuah organisasi radial 

adalah sebuah bentuk yang ekstrovert yang mengembang keluar lingkupnya, 

dengan lengan-Iengan linier, bentuk ini dapat meluas dan menggabungkan 

dirinya pada unsur-unsur tertentu. 

4. Organisasi Ruang Cluster 

l - ~ I ~ -', 

____ 11 
-

;'1 -I;~ 
1_.. ~ - _- ..__._--_ .._- -------. --

Gambar 11.21 Sketsa organisasi Cluster 

(Sumber Francis DK Ching) 

Organisasi cluster, menggunakan pertimbangan penempatan dan 

peletakan sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap ruang 

.lainnya. Seringkali penghubungannya terdiri dari sel-sel ruang yang berulang 

dan memiliki fungsi-fungsi serupa, memilki persamaan sifat visual seperti 

halnya bentuk dan orientasi. 

Suatu organisasi cluster dapat juga menenma ruang-ruang yang 

berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya. Tetapi hubungan antara satu dengan 

yang lainnya berdasarkar. penempatan dan ukuran visual, oleh karena itu 

polanya tidak bersumber pada konsep geometri yang kaku, maka bentuk 

organisasi claster selalu luwes dan dapat menumbuhkan perubahan langsung 

tanpa mempengaruhi karaktemya. 

5. 01'ganisasi Ruang Grid 

. ~. .- ...~ &".0' n'.~- '. , . 
. ' . ' ~ 0 

." :- "'~""~'!:' ~.~ . I . ~ _.......
-_._... 

Gambar n.22 Sketsa Organisasi Ruang Grid 
( Sumber Francis DK Ching) 
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Organisasi grid didalam arsitektur terbentuk oleh sistem struktur 

rangka, yang terdiri dari tiang-tiang dan balok-balok didalam kawasan grid, 

ruang-ruang dapat terbentuk sebagai kejadian-kejadian terpisah atau sebagai 

pengulangan bentuk grid, tanpa melihat disposisinya dalam kawasan, jika 

ruang-ruang illi dipandang sebagai ruang-ruang berupa ruang negatif. 

C.Unsur-unsur dan Bentuk ruang sirkulasi 

Unsur-unsur dan bentuk ruang sirkulasi, dipergunakan untuk acuan 

teori dalam proses analisa jalur dan ruang sirkulasi, pada ruang dalam dan 

ruang luar bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

Teori tentang unsur-unsur dan bentuk ruang sirkulasi menurut 

Francis DK Ching, sebagaimana berikut : 

A. Pencapaian ke bangunan ( pandangan dari jauh) 

t 
1. Langsung 2.Tersamar 3.: Be:puta: 1 

I ~~ .1." " \.\'/l 
.........".""'~.-....... l ~'r~


I . ~( '~:::'}:)~. l,:~~.:.r~ I 

.~, .. , -~ iI ,:, /),} ff)L:J'---
1:/' 

.

.-/ 

Gambar n.23 Pencapaian Bangunan 
( Sumber Francis DK Ching) 

B.Jalan masuk ke dalam bangunan 

I 
1 ~ /-,\/·v

~ 
I 

/' 
tl .....\ 

~ 

1/ / ~ /)-\ 1f 
-----_.._--------------_..__ .._...... --- _.- .- .- ---_......_-_. -_.. -._~ .. _... _. 

Gambar II.24. Jalan masuk ked~lam bangunan 
( Sumber Francis DK Ching) 

C.Konfigurasi bentuk jalan 
I 

1. Linier 2.Radial 3. Spiral 

r ----J 
A.. ,1· .,. flJ1. _.l.. .... ern L __~~1E->
 

31
 



Laporan Tugas Ahir	 Irwan Firmansyph 96.340.069 

2.Terbuka pada salah satu SIS] . 

·--..···f - f" ." . ..., - I--,.....r-·~--~ ":4'T3'S"':'J' 
• .;.. or' ' •• ~  :1 ~ ,i . \ 

'I' cl; i:,,-~-~' \o-I'~"I 
.~\ :,:1:' '.. :::-, ..• ; ~ =: 

'!U,'	 j: -\.~,.\ •
.,\1'	 . . J~'';J' •..•• 

=l.--~J; I
I . '''=1'l·. • J~: ~. -- . ·~.J.,~'iL . ~ ..i- 

3. Terbuka pada kedua sisi 
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Gambar IJ.27. Bentuk Ruang sirkulasi 

( Sumber Francis DK Ching) 

1l.4.2 Tcori Transformasi 

Teori transfonnasi ini, merupakan teori yang diutarakan oleh Francis 

DK Ching dan Edwrd T White. Teori digunakan sebagai acuan pada analisa 

bentuk bangunan yang akan mentransfonnasikan Arsitektur Islam Banten 

kedalam penampilan bentuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

Menurut Francis UK Ching, tujuan transfonnasi ialah untuk memilih 

protetipe model arsitektur. dimana struktur bentuk dan unsur penyusu.'mya 

sama. Cara mentrasfonnasikan bentuk pada suatu bangunan ialah : 

1.	 Melihat bentuk yang asli. 

2.	 Mengambil seluruh atau sebagian elemen-lemen yang ada 

dari bentuk aslinya untuk dikembangkan kepada bentuk 

yang lebih pariatif. 

Cara mentransfonnasikan suatu bentuk kepada bentuk yang baru, 

sebagaimana sketsa "The nort India Cella" dan kalya Frank L \Vright dalam 

mentransfonnasikan bentuk salib kedalam bentuk denah bangunan. 
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Gambar .Il. 28. Sketsa Trasfonnasi ( the North Indian Cella) 
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Gambar II.29 Sketsa denah bentuk salib Fank L Wright 

(Sumber Francis DK Ching) 

Menurut Edwart T White (Sumber Konsep)" aspek-aspek yang dapat 

di trasfonnasikan dalam disain bangunan, adalah meliputi adalah empat hal, 

yaitu: 

I. Fungsi dari bangunan. 

2. Space bangunan. 

3. Sirkulasi d~n bentuk bangunan. 

4. Suasana atau keadaan dari bangunan. 

Dari empat aspek unsur yang dapat ditransfonnasikan pada suatu bentuk 

bangunan, yang sering digunakan dalam mentransformasikan bentuk 

bangunan, ialah dengan mengambil bentuk suatu bangunan. 
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RABID 

Analisa 

-Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten 

m.l Pola ruang Pusat Pertunjukan 

Pola ruang Pusat Pertunjukan, merupakan permasalahan khusus dalam 

perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam 

Banten. Pola ruang ini untuk menentukan kondisi tata ruang luar dan tata 

ruang dalain bangunan. 

Untuk menganalisa pola ruang Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten 

ini, dengan memperhatikan tiga bentuk kajian yaitu: 

1.	 Standar Pola Ruang Gedung Pertunjukan.
 

2.	 Karakteristik Seni Islam Banten.
 

3.	 Arsitektui Islam Banten.
 

1.Standar Ruang Gedung Pertunjukan.
 

Untuk standar pola mang Gedung pertunjukan ini, akan memperhatikan
 

kebutuhan ruang, .organisasi mang dan hubungan mango Sebagaimana
 

keterangan berikut :
 

A. Kebutuhan Ruang Pertunjukan. 

Kebutuhan mang pertunjukan dibutuhkan untuk menampilkan karya

karya seni, baik yang bempa benda-benda ataupun berupa kegiatan 

pcntas seni, sehingga berdasarkan standar teori hams metnenuhi 

persyaratan berikut 

1.	 Benar-benar dapat terlindung dari pengrusakan, pencunan, 

kebakaran, dan lain-lain. 

2.	 Setiap peragaan hams mendapatkan pencahayaan yang baik. 

3.	 Dengan pembagian mangan yang jclas sesuai dengan koleksi 

yang ada menurut bentuk dan jenisnya. 

4.	 Peragaan benda dan pertunjukan seni dapat dilihat dengan 

mudah. 

L 
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5.	 Sedapat mungkin, masing-masing kelompok ditempatkan dalam 

ruangan yang berurutan. 

6.	 Standar pengamatan objek seni ialah: 

•	 'Objek 2 dimensi diamati dari satu bidanglsisi yaitu dari 

depan, 

•	 Objek 3 dimensi diamati dari berbagai sudutlsisi 

pandang. 

•	 Objek 2 dimensi memerlukan jarak tertentu pada muka 

objek yang terpanjang, sedangkan' objek 3 dimensi 

diperlukan ruang untuk mengitari objek agar dapat 

mengamati objek dengan lengkap. 
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Gambar IILl. Sketsa standar pengamatan Objek 

( sumber analisis) 

B.	 brganisasi Ruang Pertunjukan. 

Standar gedung-gedung pertunjukan pada umumnya dibagi dalam 3 

bagian: 

1.	 Bagian penerimaan : Pintu masuk, pemesanan kareis, serambi depan, 

tempat penyimpanan pakaian dan sebagainya, eontoh untuk pintu 

keluar hams terbuka dan disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan 

jumlah pengunjung dan jarak eapainya, peraturari umum untuk 

jumlah pengunjung adalah lebar 160 em u.ntuk 250 pengunjung 

dengan minimum 2 pintu. 

36 



Laporan Tugas Ahir	 Jrwan Firmansyph 96.340.069 

2.	 Tempat duduk pengunjung, untuk ukuran tempat duduk pengunjung 

tergantung pada jenis kursi dan jarak tempat duduk yang diisyaratkan, 

untuk: kursi yang bergaya tradisional membutuhkan jarak minimum 

84 em dan 50 em, sedangkan ukuran yang umum digunalkan adalah 

53 em. 

3.	 Panggung: Panggung utama, sayap panggung,gudang belakang, ruang 

latihan dan sebagainya. 

C.Hubungan Ruang Pertunjukan 

Hubungan ruang pertunjukan pacta umumnya. dihubungkan 

denganjalur jalur sirkulasi yang ada pada ruangan, dan untuk ruang dalam 

dihubungkan melalui ruangan publik. Hubungan tersebut untuk dapat 

menunjang aktivitas pelaku, ruang publik berada pada bagian depan dari 

ruangan. 

2.	 Karakteristik Seni Islam Banten. 

Karakter seni Islam banten ini akan meliputi tiga bahasan yaitu, 

Jenis seni, Bentuk Kegiatan dan Pelaku seni. 

A. Jenis Seni. 

Jenis Seni Islam Hanten ini, di golongkan kedalam tiga 

kelompok seni menurut indera dan intensitasnya sebagaimana yang telah 

diutarakan oleh RM.Sudarsono, yaitu : 

1.	 Seni Rupa. 

2.	 Seni Sastra. 

3.	 Seni Pertunjukan. 

Dari tiga jenis seni ini, dapat dikelompokkan berdasarkan 

karakteristik dan bentuk ruangan yang dibutuhkannya. sebagaimana tabel 

berikut: 
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Tabel.IIl.l Tabel Karal..-teristik Jenis Seni. 

Jenis senl 
A.seniRupa 

1..Seni Lukis 

2.Seni kaligrnfi 

B.Scni Sastm 
l.SolawuV 13arjanji 

C.8cni Pertunjukan. 
1. Debus 

2.Rudat 

3. Terbang 
Gede 

4.Puting 
tung. 

5.Ubrug 

Karakteristik Seni 

Lukisun besifat statis tidak bergemk,memiliki makna
makna sendiri. 
Hubungan penonton dengan lukisan bersifat pasif 
sehingga penonton cenderung melihat saja. 
Kaligrnfi seperti juga lukisan b~rsifat statis tidak 
bergemk, tetapi mcmiliki makna yang lebih sakrul. 
Hubungan penonton dgn kaligmfi sarna dengan 
penonton lukisan. 

Hubungan antura pemain dan penonton yang 
akrabfdekat penonton ada yang bersifat pasif clan juga 
ada yang bersifat al-..tif. 
Tidak mcmrlukan urCl' yang Iw,s. 

Mempunyai permainan yang berunsur magis.sehingga 
mcmerlukan suasana yang tcnang yang ahimya 
pcnonton dupat mcnikmati dcngllnjclas. 
Hubungan penonton dengan pemain kurang akrab 
karena pertunjukan ini bersifat magis. 
Mcmbutuhkan Area yang tidak terlalu luas. 

Hubungan pernain dan penonton kurang akrab,dan 
penonton bersifat pasif. 
Gerakan yang dilakukan oleh pemein tidak 
membutuhkan ruangan yang luas. 
Penonton dapat menikrnati rudat ini dengan 
pandangan satu amh atau tiga amh. 
Hubungan penonton dengan pemain kurang 
akrnbfdekat. 
Gerakan yang dibutuhkan pcmain tidak membutuhkan 
ruangan yang luas. 
Penonton dapat mcnikmati dari dua arah atuu tiga 
IImh pllndungun. 
Hubungun pcmuin dun pcnonton bersifllt pllsif. 
Dapat dinikmati dari dua dun tiga arah. 
Area yang dibuluhkan remain tidak tcr!alu luas. 
Hubungon pcmain dlln pcnonlon kurnng okrob/dck/lt. 
Penonton clapat menikrnati dari tiga atau dua amh 
pandangan. 
Dengan jwnlah pemain yang cukup banyak sehingga 
mcmbuluhkan urea vanjl; CUJ....UD luns. 

Bcntuk Ruan!! 

Ruang tertutup 

Rlk1ng Tertutup 

Ruang Tertutup 

Ruang tertutup 
dan lcrhuka. 

Ruang tertutup 

Ruang Tertutup 

Rlk1ng tcrbuka 
dan tcrtutup 

Ruang tcrbuku 
dun tcrtutup. 

(Sumber Analisis) 

penontob

~~~l~ 
~1el< l?2IN,2tl"iGQl." 

III.2.Gambar Sketsa Penonton Seni Rupa 

( Sumber Analisis) 
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Pef1a'11btt 

Gambar.III.3. Sketsa Penonton Seni Pertunjukan dan Sastra. 

( Sumber Analisis) 

Dari Tabe1 dan Sketsa diatas dapat diambil beberapa kesimpulan,yaitu: 

a.	 Penonton dalam menyaksikan seni pertunjukan, cenderung 

mengelilingi pemain, sehingga berpola terpusat. 

b.	 Penonton dalam menyaksikan seni Rupa bergerak berurutan 

sehinga pru~e~llya berpola !inier. 

c.	 Untuk mewadahi Jenis Seni tersebut, membutuhkan ruangan 

yang cukup luas, untuk mella1l1pullg Pemain atau barang dan 

Penonton yang menyaksikannya. 

3. Arsitektur Islam Bantcn. 

A. Masjid Agung Banten. 

Pada Masjid Agung Banten terdapat pembagian-pembagian ruang 

dengan fungsinya yang berbeda, pembagian ruang tersebut ialah: ruang 

serambi, ruang dalam dan tiyamah. 

Serambi dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan umum seperti rapat, 

kegiatan adat, dan pertunjukan seni Islam seperti rodat atau qosidah yang 

mengalunkan sair-sair religius. 

Ruang dalam dipergunakan untuk kegiatan keagamaan yang bersifat 

sakral seperti solat, sedangkan tiyamah berupa perpustakaan dan museum 

yang digunakan untuk tempat penyimpanan benda-benda bersejarah. 
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I 
,

Kei.e r-lfl6Zl1l- : 

4.. 1<oL-:a111 MlfS310 
eo. Sicattn4i' 
C. f' ,,-nS'S"""'-"''t 
D. T r tl'lAf-) 

Gambar.III.4. Gambar Denah Masjid Agung Banten 

( Sumber Survei Lapangan) 

B. Keraton Kaibon. 

Keraton Kaibon ini, memiliki bentuk pola ruang yang sarna dengan 

keraton-keraton lain di pulau Jawa, seperti Keraton Yogyakarta. Kraton 

Kaibon memiliki pembagian ruang sebagaimana pada susunan ruang pada 

I 

ruamah-rumah tradisional di jawa, dengan pengelompokan ruang 

berdasarkan sifat Publik, semi Publik, semi privat, privat, dan servis. 

Pada Keraton Kaibon pembagian ruangnya sebagaimana berikut: 
, 
, 

halarnan, Pendopo, bagian ruang dalam, bagian tengah dan bagian belang, 

Pembagian ruang-ruang tersebut dapat dilihat pada denah berikut: 

1. ,~~ i..~q(. ~ ...~ tt~' 

(~l 

1. .? 

J 
"t"" 

l':~M 
1.... 

~ 
lor 

~ 
~ 

& ~,t:'E'
~! \,!~,~ 
~ ~ ~5 cl vI ~- I ~+ ~ 

1::: 
"...;lo.,,"-!,.ft»'':1 "W') . --iu,!.l . --WI), ... , ,p. "~ 

I. 

Gambar m.5. Denah Keraton Kaibon 

(Sumber Survei Lapangan) 

40 



Laporan Tugas Ahir Irwan FirmansY..ah 96.340.069 

" 
Sehingga dari denah tersebut, dapat dilihat pembagian ruang 

berdasarkan sifatnya pada gambar berikut: 

DEPAN 

PENDOPO I BAGIAN 

DALAM 

BAGIAN BAGIAN 

TENGAH BELAKANG 

Gambar.III.6. Pembagian Ruang Keraton Kaibon. 

( Sumber Analisis ) 

Keraton Kaibon memiliki bentuk Gerbang khusus, yang pada saat ini 

digunakan sebagai bentuk resmi pintu gerbang kantor-kantor Pemerintahan 

di Kabupaten Serang. 

Dari Kajian-kajian diatas dijadikan sebagai acuan dalam penataan 

polo. ruang pada ballguuaJl Pusat Pertunjukan Scni Islam Banten, yang 

dipadukan dengan teori pola ruang dari Francis DK Ching. 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pembuatan pola 

ruang bangunan Pusat pertunjukan Seni Islam Banten selain dari kajian

kajian diatas, faktor-faktor tersebut ialah : 

1. Bentuk Kegiatan 

2. Pelaku dan Jenis Kegiatan. 

3. Kebutuhan Ruang. 

1. Bentuk Kegiatan. 

Terdapat tiga jenis kegiatan yang akan diwadahi oleh bangunan, yaitu 

menampung, melestarikan dan mengembangkan 

Kabupaten Serang. Bentuk kegiatan-kegiatan tersebu

A. Menampung karya Seni Islam Banten. 

seni 

t iala

Islam 

h : 

Banten di 
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Usaha yang dilakukan untuk menampung karya seni,Islam 

Banten ialah, dengan cara menyimpan hasil-hasil karya seni Islam 

Banten yang tergolong kedalam dua bentuk,yaitu : 

1.	 Berbentuk dua dimensional seperti lukisan- lukisan, naskah

naskah dan tulisan-tulisan. 

2.	 Berbentuk tiga dimensional seperti hasil-hasil kerajinan tangan 

berupa keramik dalam bentuk alat-alat rumah tangga,patung dan 

lain-lain. 

Hal-hal tersebut diatas, akan diwadahi dalam bentuk ruang tertutup atau 

ruang terbuka pada bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. Dengan 

tujuan karya-karya seni tersebut dapat dijaga kelestarianya, dan akhimya 

karya-kaya seni tersebut dapat dinikmati oleh orang yang ingin 

menyaksikannya. 

w-J1, ,~r>o c..::.~ D1 Tr1en51 

I 

~DlmenSi 

Gambar.IlI.7.Sketsa Cara pertunjukan karya seni menurut dimensi pandangannya. 

( Sumber Analisis) 

B. Melestarikan karya Seni Islam Banten. 

Usaha yang dilakukan untuk melestarikan hasil karya sem 

Islam Banten, ialah : 
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1.	 Menggelar kegiatan seni dalam bentuk pe' 

Islam Banten yang tergolong kedalam 

pertunjukan sebagaimana tabel III. 1. 

2.	 Memamerkan hasil karya seni, yang 1 

rupa, sebagaimana diketahui dari tabel Ill. 1. 

C. Mengembangkan karya seni Islam Banten.
 

Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan karya seni Islam Banten
 

pada bagunan ialah :
 

1.	 Menyediakan sumber-sumber informasi tentang seni Islam 

Banten. 

2.	 Mengadakan pendidikan danpelatihan seni Islam Banten. 

3. Mengadakan seminar-seminar tentang seni Islam Banten. 

Dari. tiga bentuk kegiatan yang akan dilakukan, kegiatan-kegiatan 

tersebut akan diwadahi melalui ruang-ruang tertutup dalam bentuk ruang 

serbaguna dan ruang pendidikan. 

2. Pelaku dan jenis kegiatan. 

Untuk Pelaku dan jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh bangunan 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, dikelompokkan sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel m.2. Pengguna dan Jenis Kegiatan . 

NO Pclaku Jcnis Kcgiatan 

I 

Pcngunjung : 

Umum 

Khusus 

Mcnonton pertujukan dan Pameran 

Menonlon pcrtunjukan dan paml-"flIn dalam 

satu pakct wisata. 

2 Pendidik 

Seniman 

Mendidik, lnembimbing dan melatih 

Menghasilkan dan memamerkan kary8 seni. 

3 
Pengelola: 

lnleren 
Eksleren 

Mengelola bcrbagai fasilitas 
Koordinasi denp;an pihak lain 

( Sumber Analisis) 

Maka dari tabel diatas, d~pat diketa.~ui pelaku dan jenis 

kegiatan pelaku, yang akan dilalcukan pada bangunan Pusat Pertunjukan 

Seni Islam Banten. 
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3. Kebutuhan Ruang. 

Kebutuhan ruang untuk bagunan PUS2 

Banten, dapat dirumuskan sebagaimana berikl 

TabelllI.3. Kebutuhan R\ 

NO Pclaku Kegiatan Ruang hilA... 

1 

Pegunjung Parkir 

Melihat pamcran 

Meli~al perlunjukan 

Sola! 

MakanIMinum 

Lavatory 
, 

Parkir 

Galcl}' pamcr 

Kuang 

pcrtunjukan 

Musolla 

kanlin 

Toilet 

Publik 

Publik 

Publik 

Senis 

Sen'is 

S<--rvis 

Terbuka 

Tertutup 

Tertulup dan terbuka 

Tcrtutup 

Tertutup 

Tertutup 

2 

I 

Scniman 

lPendidik 

Parkir 

M<-llgikuti Pamcran 

Mclakukan I'ertwljukan 

I3c1ajar / mengajar 

Makanlminum 

Sola! 

Lavatory 

Parkir 

I Ruang pamer 

RlJang 

Pertunjukan 

Kclas 

Kamin 

!vlusolla 

Toilct 

Publik 

Publik 

Semi 

rublik 

Semi 

Pnval 

Servis 

scrvis 

Temu.l;:a 

Tertutup 

Tcrbuka d2n tretutup 

Tertutup 

TCl1utupITertu!up 

Tertutup 

Servis 

3 

Pengelola Parkir 

Administrasi 

I 

Makanlminum 

Solal 

L'1\"3lory 

Parkir 

Kanlor 

Ruang Pimpman 

R.Sekertaris 

R.l:3cndahara 

R.Karya\\'an 

R.Rarat 

R.lnformasi 

Kamin 

Muso]).. 

1""·a(o[,, 

Publik 

I'riva\ 

Privac 

Privat 

Pri"at 

Pri"at 

Privilt 

Pri"at 

Servis 

Servis 

Senis 

Terbuka 

TertulUp 

TertuCup 

Tertutup 

Tt:rtulup 

Tcrtutup 

Tl'11ut\lp 

Tertutup 

Tertutup 

TertUlup 

Tcrtulup 

( Sumber Analisis) 

Dari tiga faktor yang telah dijelaskan diatas, maka akan didapatkan 

kesimpulan terhadap pola dan karakteristik yang akan dilakukan oleh pelaku 

dalam ruang, bedasarkan kepada jenis seni yang menjadi objek yang akan 

disaksikan oleh pelaku, sebagaimana seketsa-seketsa berikut: 

Karakter kegiatan pelaku dalam menyaksikan karya seni rupa dalam 

bangunan, yang berupa Kaligrafi dan Lukisan sebagaimana berikut: 
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~-$~ ~'-z>D 

Karakter kegiatan pelaku dalam menyaksikan seni sastra dalam 

bangunan, berupa Barjanji dan Solawat sebagaimana berikut : 

~ ~ 0 ~O--»O
 

Karakter kegiatan pelaku dalm menyaksikan karya seni pertunjukan
,	 . 

dalam bangunan, berupa pertunjukan debus, patingtung, ubrug dan terbang 

Gede sebagaimana bcrikut : 

~ --%6~ ~ =JD 
~ 

Dari Tabel. IlI.2 dan [[1.3, maka dapat menyimpuIkan ruang-ruang 

yang akan digunakan untuk mewadahi ada tiga bentuk kegiatan, oleh 

bangunan, sebagaimana berikut: 

1.	 Untuk menampung karya seni akan diwadahi melalui ruang museum dan 

perpustakaan, 

2.	 Untuk melestarikan karya seni akan diwadahi melalui ruang pertunjukan 

dan pengelola. 

3, Untuk mengembangkan karya seni akan diwadahi dalam bentuk ruang 

serbaguna dan ruang pendidikan. 

Uraian-uraian diatas, akan menjadi pertimbangan'dalam pembahasan 

pola ruang dalam dan pola ruang luar bangunan, sebagaimana berikut: 

111.1.1. Tata Ruang Dalam Bangunan. 

Tata ruang dalam ini, akan membahas pola tata ruang dalam setiap 

ruang dalam bangunan. Pengaturan pola tata ruang dalam bangunan Pusat 

Pcrtunjukan scni Islam Banten ini, akan di tempatkan berdasarkan pada jenis 

45 
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kegiatan pelaku, berdasarkan pada sifat publik, semi publik, semi privat, 

privat dan servis. 

Hal ini mengambil acuan pada pola ruang Masj id Agung Banten dan 

Kraton Kaibon. susunan pola ruang kedua banguanan ini, menempatkan 

ruang publik pada bagian depan dalam ruang bangunan,serta ruang-ruang 

lainya berurutan berdasarkan kepada sifatnya, urutan-urutan ruang tersebut 

sebagaiman dapat dilihat melalui gambar, berikut: 
I 

VliVAT 

"1 II 

II • 

I. •
• .. 

· III 'II 

· . . ,- .. 
• • • D •• I 
• It ........
 

I • • • • • _ l' Pi/BUt, 

~GMI 4--,-.-.....· ~SElA.1 
,,,,v> 1:-L.-fa • M!LJ~

L l:I±=k ~JS 
Gambar.1Il.8. Ruang Dalam Masjid Agung Banten. 

( Sumber Analisis) 

Bentuk kegiatan yang direncanakan ialah, pengunjung dapat dengan 

mudah melihat pertunjukan atau pameran yang digelar .dalam bangunan. 

sehingga membutuhkan pola ruang yang sesuai dengan masing-masing 

aktifitas yang akan dilakukan. 

Maka untuk menentukan pola tata ruang dalam bangunan ini, akan 

memperhatikan beberapa hal berikut: 

a. Besaran Ruang 

b. Organisasi Ruang 

c. Sirkulasi dalam Ruang 

111.1.1.1. Besaran Ruang 

Besaran-besaran ruang pada bangunan Pusat Pertunjuk~n Seni Islam 

Banten ini, diasumsikan berdasarkan kebutuhan ruang dengan perhitungan, 

antara ruang gerak orang atau barang dikalikan dengan j umlah orang atau 

barang, sehingga menghasilkan besaran ruang, perhitungan besaran-besaran 

ruang tersebut ialah : 

.. _-----_._.~-------_.----
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l.Museum 

I. Lobby 

100 org x 0,9 = 90 m '}. 

sirkulasi 50 % == 45 mL == 135 mL. 

2. Ruang tiket 
. "

6orgxO,9 =5,4m 

6 meja x 0,5 = 3 m 

. k I· 0 1.SIr u aSI 20 Yo == 1.08 m 

3. Ruang Galery 

200 org x 0,9 == 180 m '2 

4. Ruang pamer. 

400 org x 0,9 = 360 m" 

sirkulasi 20 % == 72 m 2 == 

5. Ruang staff 
... 

10 org x 0,9 = 9 m 

sirkulasi 50 % = 4,5 m"1. = 

= 9,48 m 2

432 m 1. 

13,5 m'l 

2.Ruang Pertunjukan Tertutup 

I. Lobby
 

300 org x 0,9 = 270 m l.
 

sirkulasi 50 % = 135 m"1.= 405 m"1.
 

2. Ruang tiket
 

6orgxO,9=5,4m "


6 meja x 0,5 = 3 m ....
 

. k I . (<sIr u aSI 20 % == 1,08 m = 9,48 m 

3. Ruang Panggung 

40 org x 2,5 = 100 m "1 

4. Ruang Penonton 

200 org x 1,9 = 201,9 m
2

"1. 
sirkulasi 20 % == 40,38 m = 242,28 

"1

m 

5. Lavatory 

6. Lavatory
 

I org x 2,5 = 2,5 m "2


6 buah x 2,5 = 15 m ...,.
 

7. Gudang 

5 m x 6 m = 30m 

Tabel ./l1.4. Kebutuhan Ruang MLL~ium & Galer)' 

Ruang Kapasitas lumlah· Luas M2. 

Lobby 100 I 135 

Tiket 6 I 9.48 

Galery 200 I 180 

Pamer 400 1 432 

Staff 10 I 13.5 

Lavatory I 6 15 
.• 

30Gudang I 

( Sumber Analisis) 

1 org x 2,5 = 2,5 m' 

6 buah x 2,5 == 15 m 1. 

6. Ruang Persiapan 

40 org x 0,9 = 36 m 1

sirkulasi 20 % == 7,2 m~ 43.2 m'" 

7. Ruang tunggu 
.... 

20 org x 0,9 = 18 m 
7

sirkulasi 20 % = 3,6 m = 21,6 m <. 

8. Ruang Rias (LIP)
 

30 org x 0,9 = 27 m 
~
 

sirkulasi 20 % = 5,4 = 32,4 m ""


9. Gudang .
 

5 m x 6 m = 30 III ' 

TabeI.IH.S. KebutuhanRuang Pertunjukan 

Ruang Kapasitas lumlah Luas M'<" 

Lobby 300 1 405 

Tiket 6 I 9.48 

Panggung 40 1 100 

Penonton 200 1 242.2 

Lavatory 1 6 15 

..
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Persiapan 40 2 43.2 

Tunggu 20 I 21.6 

Rias 30 1 32.4 

Gudang 1 30 

( Sumber Analisis) 

3.Ruang Pendidikan 

I. Kelas 10 org x 2 = 20 m ."
 

40 org x 0,9 = 36 m'l. sirkulasi 20% = 4 m = 24 m •
 .. 
sirkulasi 20 % = 7,2 m = 43,2 m 't.	 4. Gudang 

2. Ruang Praktikum 5 m x 6 m = 30 m:t.
 

20orgxO,9=18m'1

sirkulasi 20% = 3,6 m't. = 21,6 m"
 

3.	 Ruang Guru/ staff 

TabeI.I1I.6. Kebutuhan. Ruang Pendidikan 

Ruang Kapasitas Jumlah Luas M 2

Kelas 40 2 43.2 

Prak.1:ek 20 2 21.6 

Staff/Guru 10 1 24 

Gudang 1 30 

(Sumber Analisis) 

4.Perpustakaan 

1. Ruang buku 

100 org x I = 100m-:' 

2. Ruang baca 

100 org xl,9 = I90 m'1

sirkulasi 20 % = 38 m"= 228 m .... 

3. Ruang staff 

IOorgxO,9=9 m 't.
 

sirkulasi 20 % = 1,8 m"= 10,8 m-"
 

4. Lavatory 

I org x 2,5 = 2,5 m 't. 

... ." 

4buahx2,5m=IOrn =12,5rr.. 

5. Gudang 5 m x 6	 rn = 30 m:> 

Tabe1.Ill.7. Kebutuhan Ruang Perpustakaan 

Ruang Kapasitas .Iumlah Luas M 2

Buku 100 J 100 

Baca 100 I 22B 

Staff 10 I 10.8 

Lavatory 1 4 12.5 

Gudang 1 1 30 

(Sumber Analisis) 
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5.Ruaftg Serbaguna 

1. Ruang Pertemuan 3. Gudang 

200 org x 0,9 = 180 m l 5 m x 601 = 30 m <. 

~ 'l. 

sirkulasi 20 % = 36 m = 216 m 4. Lavatory 

2. Ruang staff 1 org x 2,5 = 2,5 m <. 

"1
... 

"'
10 org x 0,9 = 9 M 4 buah x 2,5 m = \ 0 m = \ 2,5 m 

sirkulasi 20% = 1,8 = 10,8 m .... 

Tabel.Ill.8. Keb.Ruang.Serbaguna 

Ruang 

Pertemuan 

~asitas 

200 

Jumlah Luas M '.t. 

216 

Staff 
-
Lavatory 

110 

I 1 4 12.5 

10.8 

Gudang 30 

( Sumber Analisis) 

6.Ruang Pengelola 

1. Lobby 
...

50 org x 0,9 = 45 OJ 

sirkulasi 50% = 22,5 01....= 47,5 m '2 

2. Ruang Staff 

150 org x 0,9 = 135 m.. 
sirkulasi 20 % = 27 m = 162 m 

~ 

3. Ruang rapat 

60 org x 0,9 =54111 2.. 

'Z. 

sirkulasi 20% = 10,8 m 64,8 m<. 

4. LavatOlY 

1 org x 2,5 = 2,5 m 'Z. 

z.. 
6 buah x 2,5 15 m 

7. Fasilitas-fasilitas Se."vis 

1. Musolla
 

40 orang x 2 = 80 01 :.
 

2. Kantin 
"l. 

50 orang x 0,9 = 45 m 
2 

sirku\asi 20% = 9 m = 54 m 'l. 

3. Ruang Pilrkir 

Pengunjung 

Sepeda motor 

20 % 1000 = 300 Org 

@ 300 : 2 = \ 50 buah 

\50 ( Ix 1,2) = 225 m z. 

Mobil 

20 % x \000 = 200 Org 

@ 200 : 4 = 50 uualt 

50 ( 2 x 4,5) = 450 m .... 

aus 
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20% x 1000 = 200 org @ 18 : 2 = 9 buah 

@200 : 40 = 5 buah 9 ( 1 x 1,5 ) = 
"1

13,5 m 

5 (2 
'"Z

x 12 ) = 120 m mobil 

Pengelola 20% x 60 = 12 org 

Sepeda motor @ 12: 4 = 3 buah 

30 % x 60 = 18 org 3 ( 2 x· 4,5) 27 m 7.. 

Tabel III.I0. Kebutuhan.Ruang Servis 

Ruang Kapasitas 
.. 

Jumlah LuasM .... 

Musolla 40 I 80 

Kantin 50 1 54 

Parkir Pengunjung 

Spd.Motor 

Mobil 

Bus 

150 

50 

5 

2 

2 

1 

225 

425 

120 

( Sumber Analisis) 

111.1.1.2 Organisasi ruang 

Organisasi ruang yang dimaksudkan disini ialah, orgamsasl n1ang 

dalam pada setiap ruangan bangunan yang dihasilkan dari kebutuhan ruang 

sebagaimana dapat diketahui dari tabel Hr.3. 

Untuk menentukan organisasi ruang pada setiap ruang dalam bangunan 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten ini, akan mempcrhatikan beberapa 

faktor, berikut : 

1. Jenis ruang dan kebutuhan ruang yang dibutuhkan oleh pelaku. 

2. Akitivitas yang akan dilakukan oleh pelaku pada setiap ruang. 

Maka organisasi ruang dalam pada setiap ruangan pada bangunan 

sebagaimana berikut : 

1. Ruang Museum 
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2. Ruang Pertunjukan 

RPertuniukan RPersiapan 

1 Gudang Lavatory 

3. Ruang Pendidikan 

R Praktek 

Lavatory 

4. Ruang Perpustakaan 

5.Ruang Pengelola 

51 
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6. Ruang Serbaguna 

Gtidang Lavatorv 

I1Ll.l.3 Sirkulasi dalam ruang 

Sirkulasi merupakan penunjang kegiatan yang utama pada suatu 

ruangan, dimana bentuk sirkulasi itu sendiri akan mengikuti pola tata ruang 

dalamnya. 

Sirkulasi dalam ruang sebagaimana telah di uraikan pada besaran 

ruang, ruang sirkulasi ditentukan dengan toleransi antara 20% s.d.a 50% dari 

kapasitas ruangan, sehingga pengguna dapat melakukan kegiatannya. 

Sirkulasi dalam ruang pertunjukan secara khusus memisahkan antar 

jalur penonton dan pemain/seniman dengan tujuan untuk menghindari 

persilangan jalan yang dapat mengganggu jalannya pertunjukan. 

Sedangkan Untuk menentukan bentuk atau pola sirkulasi pada tiap 

ruang dalam bangunan, akan dihasllkan berdasarkan analisa· karakter 

aktititas pelaku dalam setiap ruang dengan disesuaikan dengan teori 

sebagaimana analisa .berikut: 

TabeI.III.ll. Analisa Sirkulasi dalam Ruang. 

Jenis Ruang Karakter Linier Radial 

~. , 

Spiral 

QJ 
Nertwork 

:4+ 
Grid 

mAktivitas 1"1 
;0 ~. 

Mcnampung.. 

Museum ~aJ~t~ V v y -,,< y 
~ 

Perpustakaan ~~6 y:: v >t »< v 

Mo!o"tu,iknn 

Pertunjukan 
~6~ 

-<1"'" 
--..( V -.<: "I' y 
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Pengelola ~~OD· -v' V -,< X x 

I Mcng.cmbangkan 

Serbaguna 

Pendidikan 

...b 
~~ 

4-\4
~ 

-2>L)~O~ 

: 

>< 

- ....,. 

v 

v 

J( 

y 

It 

x 

x 

x 

Keterangan V.Relevan X. Tidak Relevan. 

Dari tabel diatas dapat diambil beberapa altematif untuk sirkulasi ruang 

dalam bangunan sebagimana berikut. 

• Untuk mang museum dpat menggunakan sistem linier dan radial. 

• Untuk mang perpustakaan dapat menggunakan sistem radial. 

• Untuk mang pengelola dapat menggunakan sistem radial dan linier. 

• Untuk ruang pertunujkan dapat menggunakan sistem radial. 

• Untuk ruang serbaguna dapat menggunakan sistem radial. 

• Untuk mang pendidikan dapat menggunakan sistem radial dan linier. 

Dari analisa diatas dapat diambil beberapa kesimpulan, untuk untuk 

mang museum, pertunjukan, perpustakaan, pengelola dan niang serbaguna 

akan menggunakan sistem sirkulasi radial, sedangkan untuk ruang 

pendidikan akan menggunakan sisten sirkulasl linier. 

·1 

rZZI±~
 
~l~

~ 

l 
~--:r-¥~ 

-:. S \l:\-e....·'l i..-H'\\<:' 
- S\",\em<"~~L 

Gambar. Ill. 9. Skelsa sistem sirkulasi dalam ruang. 

I (Sumber Analisis) 
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Setelah mengetahui dari tiga hal diatas, maka selanjutnya yang perlu 

diperhatikan adalah pola ruang dalam bangunan dan hubungan ruangnya. 

Diltlana pola ruang dalam bangunan ini, akan disesuaikan antara karakter 

aktivitas pelaku dengan teori pola ruang sebagaimana analisa berikut. 

Tabel. III.12. Analisa Tata Ruang Dalam. 

Jenis Ruang 

Mcnampung 

Museum 

Karakter 

Aktivitas· 

~& 
~ 

~B}G4J 

Terpusat 

Q 
D~n~ 

j§

0 

v 

Linier 

=-==p 

'\>~ 
~ 

v 

Cluster 

~Q[GnP
-LQ.( 

y 

Grid 

00 

)<' 

I 

I 
Perpustakaan 

Mclcs!31ikan 

~~ 
0 

I 
V '>< '-,/ 

I 

X 

Pertunjukan 

Pengelola 

Mcngcmbangkan 

~ 
~e>t-

~ 
C) 

'»~D
:0'0 

v 

y 

x' 

'Y 

y' 

.......,., 

>'

Y. 

Serbaguna 

Pendidikan 

.1 
40~ 

~. 

~ 
c=s 

~O~O~ 

v 

y 

X 

'v'" 

'-/ 

">< 

'>..( 

X 

V. Relevan X Tidak Relevan 
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( Sumber Analisis ) 

Dari tabel diatas, dapat diambil beberapa masukan untuk pola ruang 

yang dapat di pakai untuk setiap ruangan. 

•	 Untuk ruang museum dapat dibuat dengan pola ~erpusat, linier dan 

Cluster. 

•	 Untuk ruang perpustakaan dapat dibuat dengan pola cluster. 

•	 Untuk ruang pertunjukan dapat dibuat dengan pola terpusat datu 

cluster. 

•	 Untuk ruang pengelola dapat dibuat dengan pola terpusat dan cluster. 

•	 Untuk Ruang serbaguna dapat dibuat dengan pola terpusat dan 

cluster. 

•	 Untuk ruang pendidikan dapat dibuat dengan pola linier. 

Sedangkan kesimpulan pola ruang yang akan dipakai untuk setiap 

ruangan, ialah: untuk ruang museum,pertunjukan dan serbaguna dengan pola 

ruang terpusat, untuk ruang perpustakaan dan pengelola akan menerapkan 

pota ruang cluster, sedangkan untuk ruang pendidikan akan menggunakan pola 

ruang linier. 

Selanjutnya ialah mengetahui bentuk hubungan ruang pada setiap 

ruang dalam bangunan, dimana hal yang menjadi pertimbangannya sarna 

dengan perLimbangan pola ruang, analist'lnya sebagaimana berikut: 

Tabel.III.l3. Analisa Hubungan Ruang. 

Jenis Ruang 

Karakter 

Aktivitas 

Ruang Dalam 

Ruang 

@l 

Ruangyang 

Berkaitan 

+LfJ 

Ruang 

Bersebelahan 

B-1J 

Ruang 

Bersama 

13=0 
Menampung 

Museum 

Perpustakaan 

~ 
.~~ot-

.. 

-»~o 

V 

y 

v 

''Y 

,.e 

y.. 

y 

v 

Mclestarikan 

Pertunjukan 

Js-
O~~J'1> v y '>< V 
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Pengelola ~~ V --x '-,.<' 'v' 

Mengcmbangkan 

Serbaguna 

Pendidikan 

4 
~O~ 
~ 
~ 
C1 

y 
y '7< y 

: 

~O~ , -,.< .~ .......,r ......./ 1 
I 

I 

Keterangan: V. Relevan X. Tidak Relevan. 

Dari analisa hubungan ruang diatas dapat diperoleh beberapa sistem 

hubungan ruang yang dapat diterapkan pada ruang dalam bangunan, 

sebagaimana, berikut: 

•	 Untuk ruang museum dapat. menggunakan hubungan ruang dalam 

ruang, dengan ruang yang berkaitan dan ruang bersama. 

•	 Untuk ruang perpustakaan dapat dihubungkan dengan ruang dalam 

ruang dan ruang bersama. 

•	 Untuk ruang pertunjukan dapat dihubungkan dengan ruang dalam 

ruang dan ruang bersama. 

•	 Untuk ruang pengclo1a dapat dihubungkan dengrln rwme dalam 

ruang, ruang yang berkaitan dan ruang bersama. 

•	 Untuk ruang serbaguna dapat dihubungkan dengan ruang dalam 

ruang serta dengan ruang bersama. 

•	 Untuk ruang pendidikan dapat dihubungkan dengan ruang yang 

bersebelahan. 

Maka dari hal-hal tersebut diatas dapat diambil beberapa kesimpulan, 

untuk ruang dalam bangunan akan dihubungkan dengan melaui ruang dalam 

ruang dan ruang bersama. 

llI.1.2. Tata Ruang Luar Bangunan . 

Pengaturan pola Tata ruang luar bangunan ini akan di atur berdasarkan 

pada sifat dan keprivasian dari setiap ruang yang diketahui dari tabel 

kebutuhan ruang Ill. 3. dimana berdasarkan sifatnya dikelompokkan 
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menjadi, publik, semi publik, semi privat, privat dan servis. Dengan acuan 

perletakan ruang pada pola ruang pada Masjid Agung Banten dan Keraton 

Kaibon. 

Untuk pola tata ruang luar bagunan ini, secara umum akan membahas 

pula hal-hal yang berkaitan tentang : pengolahan massa bangunan, sehingga 

mendapatkan lanskap tata rang luar yang baik, dan sesuai dengan konsep 

pola ruang yang dimiliki oleh bangunan Arsitektur Islam Banten. 

Penerapan hal diatas dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pola 

ruang yang dapat sesuia dengan karakter bangunan Arsitektur Islam banten 

dan aktifitas pelaku dalam melakukan kegiatan seni. 

Hal selanjutnya, dalam pengaturan pola tata ruang luar akan mengatur 

perletakan dan setiap ruang, sebagaimana uraian-uraian diatas. Pada hal ini 

akan memeperhatikan terhadap urutan perletakan ruang berdasarkan pada 

sifat keprivasian yang dimilki oleh setiap ruang, dengan urutan ruang publik 

berada pada bagian paling depan dan scterusnya berurutan dengan 

penerapan pola ruang terpusat. 

Dan untuk lebih jelasnya pembahasan tentang tata ruang luar bangunan ini 

·akan membahas dua hal, yaitu: 

1. Tatil massa Bangunan. 

2. Letak Bangunan. 

111.1.2.2 Tata Massa Bangunan 

Tata massa pada bangunan Puasat pertunjukan Seni Islam Baten ini 

akan memperhatikan beberapa faktor, yaitu : 

A. Sirkulasi. 

08. Orientasi 

A. Sirkulasi 

Sirkulasi yang dimaksudkan ialah: sirkulasi menuju bangunan dan 

konfigurasi bentuk jalan dalam bangunan yang ada pada luar bangunan Pusat 

Pertunjukan Seni Islam Banten, menurut Kim W Todd dalam bukunya ( 

Tapak Ruang dan Struktur) membagi sirkulasi ini kedalam dua tipe: 

______________0 
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1. Tipe Sirkulasi Primer, yaitu sirkulasi seseorang dalam menikmati objek 

dalam ruang maupun antar ruang, hal ini memungkinkan pengunjung' 

melihat secara keseluruhan atau memilih ruang yang diinginkanya saja. 

2.	 Tipe sirkulasi Skunder, yaitu sirkulasi seseorang dalam mengamati objek 

dalam ruang. 

Sehingga dari hal ini akan membahas: sirkulasi menuJu ruang yang 

merupakan termasuk kedalam tipe sirkulasi primemya, sedangkan 

konfigurasi bentuk jalan untuk mendukung tipe skundemya, hal ini dapat 

dilihat melalui pembahasan berikut: 

Tabel .Ill. 14. Analisa Sirkulasi Menuju Bangunan. 

Bentuk Kegiatan 

Mcnampung 

.' 

Bentuk 

Ruang 

J. 

-

Langsung 

-----.FL 
~ 

Tersamar 

~ 

Berputar 

@ 
Museum 

Perpustakaan 

~ge-

J, 

m~ 

v 

'-/ 

>< 

v 

.-../ 

y'. 

Mclcslarikan 

Pertunjukan 

.1 

40~ V ;>< v 

Pengelola ~hJ~ '-/ -/ -,.,.' 

Mcngcmbangkan 

~ 

Serbaguna ~W~ 'v y v 

.. 

Pendidikan JpJ,...l,.t. 

D u .--.j y -;r:. 

V. Relevan X Tidak Relevan 

1 
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Maka dari analisa diatas dapat diambil kesimpulan, untuk sistem 

pencapaian menuju ruang yang dapat diterapkan ialah, sistem sirkulasi 

langsung, karena bentuk tesebut lebih baik untuk dapat mendukung aktifitas 

pelaku. 

~ 

Gambar III. IO. Sketsa Sirkulasi menuju ruang 

( Sumber Analisis) 

Sedangkan untuk konfigurasi bentuk jalannya, akan menerapkan pola 

radial untuk mendukung pola tata ruang terpusat, sebagaiaman dapat terl ihat 

melalui pembahasan pada tabel III.II. dari pembhasan terlebih dahulu. 

B. Orientasi 

Orientasi untuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, akan 

secara langsung diarahkan menuju jalan raya, yang merupakan jalan utama 

menuju ke site bangunan. Sehingga dengan orientasi ini akan memperrnudah 

bagi pelaku menuju bangunan, dan sesuai dengan sistem sirkulasi langsung 

menuju bangunan. 

~III_ ~'L.,]EN.A.Y.~"""'! k-)\
tr\

1..i{21r,;; 

Gambar.lll. II. Sketsa Orientasi Bangunan. 

( Sumber Analisis) 
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III.1.2.3 Tata letak bangunan 

Setelah mengetahui pola tata ruang luar, dan sistem pencapaian ke 

bangunan. Langkah selanjutnya ialah, menentukan letak tiap ruang pada 

bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

Untuk perletakan letak ruang pada bangunan akan disusun berdasarkan 

pada beberapa hal, yaitu: 

1.	 Pengelompokan ruang berdasarkan fungsi, kegiatan dan sifat ruang. 

sebagaimana diketahui dari tabel IlL3. Maka ruangan akan disusun 

berdasarkan kelompok sifat ruang. 

2.	 Kemudahan pencapaian antara ruang. Melalui hal ini untuk 

mendukung kemudahan pencapaian antar ruang seperti yang telah 

diketahui dari tabeLIIL14. antar ruang ini akan di hubungkan dengan 

ruang dalam ruang dan ruang bersama dalam bentuk ruang publik. 

3.	 Sistem sirkulasi Bangunan, hal ini akan memperhatikan Pola ruang 

terpusat dan proses kegiatan pengunjung. Maka sistem sikulasi yang 

dapat menunjang dua hal tersebut dengan menggunakan sirkulasi 

radial dan Iinier. 

III.I.2 lokasi site 

Pemilihan lokasi site ini, bertujuan untuk mendapatkan lokasi yang 

akan dapat di gunakan untuk Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, dengan 

pembahasan berikut. 

111.1.2.1 Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi dilakukan dalam lingkup kabupaten serang. Hal-hal 

yang dipergunakan sebagai dasar pertimbangan, ialah : 

1.	 Kedekatan dengan Lokasi situs Banten. 

2.	 Fasilitas daerah. 

3.	 Citra Lokasi 

4.	 Kesesuaian dengan pengembangan Kota 
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1. kedekatan dengan lokasi situs Banten 

Pertimbangan terhadap kedekatan dengan lokasi situs Banten ini 

dimaksudkan untuk, mendapatkan image yang kuat terhadap seni Islam 

Banten di kabupaten Serang. 

\ 
,!

\ '1
/0 

I 
I
I 

r 
u-I 

\ 

: I / --.......... ====) .. • I 1--";::::: 

Silus 13aoll:n 

KOlc. Sera,,!:; 

\ 
'1 

Gambar 1l1.12.Letak Situs Banten dan Kota Serang 

( sumber Dep.Pariwisata Kab.Serang) 

Berdasarkan dengan pertimbangan ini, maka dapat dirumuskan lokasi 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten berada pada daerah yang tidak jauh 

dengan lokasi situs Banten, yaitu: berada di kota Serang dengan jarak 10 

kilometer. 

2. Fasilitas Daerah 

Keberlangsungan suatu kegiatan dalam suatu kabupaten dipengaruhi 

oleh keberadaan dan jarak, dari fasilitas yang berkembang dengan kegiatan

kegiatan yang ada di suatu kabupaten. Fasilitas yang dapat menunjang 

kegiatan pertunjukan seni ini adalah terletak di kota Serang. Dengan 

falisilitas kota seperti hotel dan penginapan dan terminal antar kota. 
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Kota Serang merupakan lokasi Kota lama pada masa kerajaan Banten 

(Banten Girang). Sehingga hal tersebut akan dapat mendukung kegiatan yang 

akan dilakukan pada Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, dengan target 

dapat menjadi sarana wisata budaya di kabupaten Serang. 

: ..,. ::iIiiJ. -----1 

\ 

A..~IU:l!;1 i/lnga$i
 
e.8ata$ I'crcnc:maan
 
C.I~ta$ kcc:;matan
 
t).l3atas Kclumhan
 

L • E. Jakin "1",,1 ... 1...\'::11 K'\la I 

Gambar III .13. Peta fasilitas Kota Serang 

( Sumber Bappeda Kab Serang) 

Dari hasil analisa diatas, pemilihan lokasi tingkat kabupaten 

perkecamatan dapat diambil kesimpulan, bahwa lokasi Pusat Pertunjukan 

Seni Islam Banten berada di Kota Serang (Kecamatan Serang). 

3. Citra lokasi 

Citra lokasi ini, dimaksudkan untuk mendapatkan lokai yang memiliki 

pamor yang kuat terhadap kegiatan seni, pamor yang kuat didapatkan dad 

lokasi yang memiliki Citra yang kuat terhadap perkembangan seni Islam 

Banten. Sehingga dari pertimbangan Citralokasi ini, Kota Serang merupakan 

Lokasi yang tepat dari lokasi lainnya, dimana Kota Serang merupakan pusat 

penyebaran Seni Islam Banten di kabupaten Serang. 

4. Kesesuain dengan pengembangan Kota 

Kesesuaian dengan pengembangan kota ini, dimaksudkan untuk 

mendapatkan lokasi yang dapat menunjang kegiatan, dan tidak menyimpang 
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dengan perencanaan pengembangan kota yang telah di rencanakan oleh 

pemerintah daerah. Melihat akan hal ini dengan memperhatikan Data Pokok 

Pembangunan Kabupaten Daerah tingkat II Serang tahun 1995, 

Pengembangan wilayah Kabupaten Serang dibagi kedalam empat wilayah 

yaitu : wiIayah barat untuk pengembangan Industri, Wilayah Serang Selatan 

untuk Pengembangan pertanian/ sektor agraris, Wilayah Serang Utara untuk 

Pengembangan perikanan dan Pariwisata, serta untuk Wilayah Serang tengah 

untuk pengembangan pemukiman, pendidikan dan wisata budaya. Kota 

Serang terdapat pada wilayah Serang tengah, maka untuk pertimbangan ini 

lokasi yang dapat di ambil ialah di Kota Serang. 

111.1.2.2 Pemilihan Site 

Pemilihan site didapatkan dengan memperhatikan beberapa hal yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu : 

1. Kedekatan dengan lokasi situs Banten. 

2. Jalan utama 

3. Jalur wisata budaya 

4. Ketersediaan lahan 

\ 
1!!. 1... 1illt~r II 

Gambar IIL14. Peta Tata Guna Lahan Kota Serang 

(Sumber Bappeda kab.Serang) 

-(:...~~ 
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1. Kedekatan dengan lokasi situs Banten 

Pertimbangan kedekatan dengan lokasi situs Banten ini, penting sekali 

karena di lokasi ini merupakan cikal-bakal tumbuhnya seni Islam Banten, 

dan di tempat ini merupakan image terbesar terhadap perkembangan seni 

Islam Banten di Serang. 

2. Jalur Utama 

Jalur Utama merupakan jalan penting yang selalu dilewati lalu lintas 

kendaraan antar kota yang melewati kabupaten Serang, hal ini perlu untuk 

menjadi peltimbangan sebagai aksesibilitas terhadap site. Jalan utama yang 

melalui lokasi terpilih adalah JL.Jend. Ahmad Yani; JL.KH. Abdul.Fatah 

Hasan, JL.KH.Sohari. 

3. Jalur Wisata Budaya 

Jalur ini merupakan jalur yang dilewati oleh wisatawan yang 

berkunjung ke objek-objek wiasata di kabupaten Serang. Jalur ini dapat 

dipergunakan sebagai pertimbangan site, karena dapat membantu jalannya 

proses pengenalan Seni Islam Banten kepada masyarakat dan wisatawan 

yang berkunjung ke kabupaten Serang, jalur wisatawan ini melalui lokasi 

terpilih adalah di Jl.Jend.Ahmad Yani, JL.KH.Sohari dan JL. KH.Abdul 

Fatah Hasan. 

4. Ketersediaan Lahan 

Lahan yang memungkinkan untuk dibangun ialah terletak pada 

derah-derah berikut, di sebelahtimur Alun-alun Kota Serang. dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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III.1.2.4 Sirkulasi menuju Site 

Sirkulasi menuju site merupakan pintu utama, untuk masuk kedalam 

site' dan keluar site, yang hal ini di peroleh pada jalur utama dari arah utara 

dan arah baraf: 

.:£\. I 
'/~~";{~' < A Dari than,
.P E.o.<<<J..t  "')) • 

'~ .f .' \ ;::;. D..ri \Illr"t 

.~- ~~ 

GambarIIL 17.Arah sirkulasi menuju site 

( Sumber analisis) 

Dilihat dari tabel dan arah jalan, maka sirkulasi menuju site diambil 

dari arah utara, yang merupakan jalan utama yang dapat dilalui dari dua arah 

jalan. 

III. 3. Seni dan Arsitektur Islam Banten 

Seni merupakan bentuk kegiatan yang akan diwadahi pada bangunan 

Pusat Pertunjukan seni Islam Banten, sedangkan arsitektur Islam Banten 

merupakan komponen yang akan di jadikan sebagai acuan transfonnasi 

bentuk bangunan Pusat Pertunjukan seni Islam Banten, dengan pendekatan 

tipologi bangunan. 

Oleh karena itu secara lebih jauh untuk dapat memahami karakter seni 

dan arsitektur Islam Banten ini secara lebih menyeluruh. Seni merupakan 

bentuk budaya yang tumbuh dan berkembang secara alamiah ditengah

tengah masyarakat, dan ada hal-hal khusus yang merupakan cenmnan 

budaya masyarakat Serang dalam menikmati dan memelihara Seni Islam 

Banten. 

Sehingga dari hal tersebut akan dapat dipadukan dengan arsitektur 

Islam Banten kedalam disain bangunan Pusat Pertunjukan Arsitektur Islam 

Banten. 
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Maka ada beberapa hal yang perlu di ketahui untuk dijadikan 

pertimbangan analisis seni dan arsitektur Banten ini, yaitu : 

1. Karakter budaya tradisional masyarakat . 

2. Produk Seni dan tipologi A~sitektur Islam Banten. 
" 

ID.3.l. Karakter Budaya Tradisional Masyarakat. 

Karakter budaya tradisional masyarakat ini, merupakan kebiasaan yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat Serang dalam menikmati karya seni, 

memberlakukan peninggalan karya-karya arsitektur Islam Banten, dimana 

sebelumnya bentuk Seni dan Arsitektur Islam Banten ini sudah terlebih 

dahulu diuraikan pada bab IL, sedangkan karakteristik seni beserta kebutuhan 

ruangnya dapat diketahui melalui tabel liL 1.dan gambar UL2. pada 

pembahasan terdahulu. 

Kebiasaan masyarakat tradisional dalam menikmati karya seni Islam 

Banten ini, dengan cara mengunjungi tempat yang mengadakan pertunjukan 

seni dengan berangsur-angsur, dan dalam menyaksikannya cenderung 

berkelompok khususnya dalam menyaksikan seni pertunjukan. 

Sehingga kegiatan mereka dalam mengunj ungi pertunjukan seni lOl 

bersifat linier,sedangkan dalam menikmati karya seni cenderung bersifat 

cluster dimana mereka berpenear-penc.ar dengan jumlah kelompok yang 

berbeda-beda. 

Sedangkan kebiasaan masyarakat dalam memberlakukan peninggalan 

arsitektur Islam Banten ial.ah, dengan eara mentransformasikan bentuk

bentuk peninggalan arsitektur Banten ini kedalam disain bangunan seperti, 

rumah, fasilitas-fasilitas umum dan perkantoran. Dimana kebanyakan dari 

masyarakat mentransfonnasikan bentuk-bentuk penampilan bangunan 

beserta sistem strukturnya. 

[11.3.2. Produk Seni dan Tipologi Arsitektur [slam Banten. 

Produk seni dan Tipologi arsitektur Islam Banten ini, merupakan 

bentuk kegiatan seni yang tumbuh dati. berkembang ditengah-tengah 

masyarakat Serang. 
II 
Ii 
:1
!I 
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Maka dari tabel tipologi bangunan a~sitektur Islam Banten diatas, perlu 

untuk menguraikan lebih lanjut terh~dap setiap karakteristik yang dimiliki 

oleh setiap bentuk dan elemen Arsitektur Islam Banten tersebut. , 
'. 

Kemudian hal· ini, akan dapat' dijadikan. sebagai acuan dalam 

trasfonnasi bentuk ·atau elemen kedalam bagian bangunan Pusat Pertunjukan 

Seni Islam Banten, baik untuk penampilan.bentuk bangunan atau untuk 

ornamentasi bangunannya, dan unttik mengetahui karakteristiknya dapat 

diketahui melalui tahel berikut: 

:rabel.IIl.16. Karaktetistik Tipologi 

Merupakan berbentuk persegi denga!l kolom-kolom sebagai 

penopangnya, dan kolom kolom tersebut menggunakan pondasi 

Bentuk Elemen 

Bangunan 

Ben(uk .~ogl() 

~6~ 
n"ff~5j:=n 

umpak. 

Karakteristik Khusus 

.<.1::.. 

(J:~~ 
: ••,I\. 

Merupakan bentuk atap yang bersusun tiga, yang menyerupai 

pagoda, dengan bentuk limasan, dengan penutup atap dati bahao 

genting tanah liat, dan ditopang dengan kuda-kuda dari kayu Jati. 

Atap Susun 
.. :':\>' -,w.. I •..•••. /.~;f:fji'·!t' -... 
•~.,.~~~ I

t!tY;"~ ·h"4",tI~ ., ~..~.~ I 
Pintu 

Bentuk pintu sc{cngah jingKaralt ilti, menyerupai bentuk pintu 

pada bangunan-bangunan Arsitektur Islam. 

Bentuk kolom yang menyerupai bu!atan-bulatan labu pada bagian

bagian bawah, merupakan sebagai penopang struktur yang 

terq.uat dati batu yang dipahat. 

Menara ini memeiliki bentuk persegi delapan, dengan bentuk 

bulatan-bulatan bersusun tiga pada bagaian atasnya. 

(Sumber Analisis) 

,... .' 6"9 
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Dari tabel karakteristik tipologi diatas, dapat diketahui karakter. yang
 

dimiiiki oleh .bentuk elemen bang',man Arsitektur Islam BaI;1ten, untuk
 

ditrasforrnasikan ked~lam bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam
 

Banten. Baik untuk .penampilan bentuk bangunan atau untuk omamentasi
 

bangunannya.
 

IB.3.2.1 Penampilan Bentuk bangunan. 

Untuk penampilan bentuk bangunan Pusat Pertunj ukan seni Islam 

Banten ini, akan merespon bentu,k pola t80ta ruang luar dan tata ruang dalam 

bangunan, dengan tuj uan mendapatkan kesesuaian terhadap konsep 

Arsitektur Islam Banten. 

Dengan demikian, penampilan bentuk bangunan akan memperhatikan ;~ 

tabel karakteristik tipologi bangunan Arsitektur Islam Banten, yang akan 

diterapkan kedalam bentuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten. 

Secara khusus untuk penampilan bentuk bangunan Pusat Pertunjukan 

Seni Islam Banten, akan mengambil beberapa bentuk dan elemen bangunan, 

yang terdapat pada Mesjid Agung Banten dan Kraton Kaibon,untuk 

ditransfOlmasikan, sebagaimana berikut: 

A. Masjid Agung Ranten, 

~1asjid Agung 13anten apabila dillhat dati karakteri$tik yang diUtiliki 

oleh bentuk dan elemen bangunannya, sebagaimana diketahui pada m.16. 

diatas Sedanekan untuk pcmbagian mang Masjid Agung Banten tcrdiri dari 

tiga hagian ruang yaitu:serambi, bagian dalam dan tiyamah. Hal tersebut 

dapat dilihat melalui, gambar IlIA. 

Dari bentuk denah tersebut, akan ditransfonnasikan kedalam 

bangunan. Serambi menjadi bagian publik, bagian dalam menjadi bagian 

semi privat dan privat sedangkan tiyamah dijadikan bagian servis. 

Bentuk atap bersusun seperti pagoda dalam bentuk limasan pada 

Masjid Agung Banten ini, akan ditransforrnasikan ~edalam bentuk atap dari 

sebagian ruang dalam bangunan, 4eng~ mengambi!.,karakter susun tiga 

dalam bentuk lirnasan dengan makna filosofis yaitu, sya'riat, tarckat dan 

ma'rifat, sebagaimana gambar trasforrnasi dari bentuk atap berikut: 
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GambaLIll.18. Gambar Sketsa Transform~si bentuk atap 

( Sumber Analisis) 

Bentuk pintu pada Masjid Agung Banten, yang memiliki 

karakter bentuk setengah lingkaran, akan ditransfonnasikan dalam 

bagian bangunan sebagaimana gambar berikut: 

I'f( I~
I~') II ~~l"o<t~ 

-7 

1 /' 
~~l-a'9«~ 

~ .~ ---) 

L ! 

Gambar Ul.19. GCj.mbar SketsaTransfo~asi bentuk Pintu 

(Sumber Analisis) 

'Bentuk menara Masjid Agung Banten, memiliki karakter 

bentuk yang persegi delapan dan pada bagian atasnya berbentuk 

lingkaran tersusun tiga, dimana semakin ke atas semakin mengecil, 

dari karakter ini akan ditransfonnasikan kedalam bentuk berikut: 

~ · tJ ~w 

m U- J/ 

< -'l1-'-:m~;--4~ 10 
~- ,..:O~, f/ 

~ 
{" l. 

Gambar III.20. Gambar Sketsa Trasformasi bentuk Menara. 

( sumber analisis) 

I' ;. I'· i ~ 

.~ 

f 
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Sehingga dari analisa diatas, dapat diambil beberapa kesimpulan untuk 

penampilan bentuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten ini, akan 

mentrasformasikan bentuk-bentuk berikut: 

1.	 Bentuk atap bersusun tiga, akan ditranfonnasikan kedalam 

bentuk atap bangunan. 

2.	 Pintu berbentuk setengah lingkaran akan ditransformasikan 

kedalam bentuk pintu pada bangunan. 

3.	 Untuk bentuk kolom bangunan akan mentrasformasikan bentuk 

kolom dari Masjid Agung Banten. 

4.	 Untuk bentuk gerbang bangunan, akan mentrasformasikan 

bentuk gerbang Keraton Kaibon dipadukan dengan bentuk 

Menara Masjid Agung Banten. 

111.3.2.2. Ornamentasi bangunan 

Omamentasi bangunan ini, merupakan· penerapan omamen-omamen 

khusus dari hasil pembahasan penampilan bentuk bangunan diatas. Kedalam 

bagian-bagian bangunan berikut: 

a.Pintu 

Pintu pada bangunan arsitektur Islam Banten terbuat dari bahan 

kayu jati yang kuat dan kokoh, maka dari bahan pintu tersebut untuk 

bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, akan menggunakan 

pintu yang terbuat dari bahan dan diberikan ukiran kaligrafi pada 

sekeliling panil pintunya. 

l]' 
Gambar IlI.23. Sketsa Pintu bangunan. 

(Sumber Analisis) 
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b.Dinding 

Dinding pada bangunan Masjid Agung Banten dan Kraton 

Kaibon terbuat dari bahan batu bata, yang merupakan bahan struktur 

yang cocok untuk iklim tropis. Sehingga mengacu pada bentuk 

dinding tersebut diding uotuk bangunan akan dibuat dari batu bata 

akan --tetapi di tambahkan finishing ukiran pada bagian atas, dengan 

tujuan untuk mencerminkan kekayaan seni yang dimilki oleh 

semman. 

\ ~. liQZ 

\ 

~ ~ 

\
I I 

Gambar lU.24. Sketsa dinding bangunan. 

( sumber analisis) 

c.Koloml Tiang 

Kolom pada bangunan arsitek.-tur Islam Banten, yang terdapat 

pada Masjid Agung Banten terbuat dari kayu jati dan di sokong 

dengan urnpak batu kali yang berbentuk bulatan labu_ Sehingga untuk 

bangunan Pusat Pertunjukan seni Islam Bunten ini pulu akan di buat 

kolom dengan rnengarnbil oentuk yang sarna, akan tetapi dengan 

rnenggunakan bahan yang berbeda yang terbuat dari beton. 

TI
 

Gambarll1.25. Skelsa Kolom 

( Sumber analisis) 
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IliA. Kesimpulan. 

1.	 Pola Ruang Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten disusun dengan 

pola ruang terpusat, untuk pola tata ruang luar bangunan. 

2.	 Pola tata ruang dalam bangunan, tersusun berdasarkan kepada:

karakter aktivitas pelaku yang dilakukan dalam ruangan, sehingga 

menghasilkan kesimpulan, untuk ruang pertunjukan, museum dan 

serbaguna dengan menggunakan pola mang terpusat, untuk Ruang 

perpustakaan dan pengelola dengan pola ruang cluster, sedangkan 

untuk mang pendidikan dengan menggunakan pola ruang linier. 

3.	 Lokasi untuk Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, ditempatkan di 

Kota Serang, dan letak site berada di antara JI. Jend.Ahmad Yani dan 

J1. KH. Sokhari yaitu disebelah timur Alun-alun Serang. 

4.	 Penyusunan tata letak ruang untuk bangunan PusatPertunjukan Seni 

Islam Banten, diletakkan berdasarkan sifat keprivasian tiap ruang, 

kedalam publik, semi publik, privat, semi privat dan servis. 

S.	 Sistem sirkulasi pada bangunan dengan menerapkan sistem sirkulasi 

linier dan sistem sirkulasi radial. sedangkan untuk sirkulasi rnenuju 

bangunan dengan menggunakan sirkulasi langsung. 

6.	 Penampilan bentuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, 

dengan mentrasfonnasikan bentuk tipologi bangunan Masjid Agung 

Banten dan Keraton Kaibon. 

7.	 Ornamentasi khusus diterapkan pada bagian-bagian khusus bangunan 

yang diterapkan pada pintu, dinding dan kolom bangunan. 
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Lavatory 1 15 

Pcrsiapan 40 43 

TW1ggU 20 22 

Rias 30 32 

Gudang 30 

Pertunjukan Terbuka 
: 

Panggung 20 100 

Pcnonton. 200 242 

Serbaguna. 
'. 

- Auditoriwn 200 10 

Staff 10 12 

Lavatory I 30 

Gudang 

3 Scmi Privat Pendidikan. 

Kelas. 40] 43 

Prak'tck. 20 22 

StalllGuru. [0 24 

Gudang. 30 

.j Prival Pengelola. 

Lobby 50 47 

Staff. 150 162 

Rapat. I 60 G4 

Lavatory. 10 

:JGudang. IS 

5 SCf\is Kantin 50 
54 

Musolla 40 80 

Total: 3850 m 

I 

( Sumbcr Analir.ir.) 

KDB 85 %=3.850 m , Open Space 15 % = 577 Ill"
 

Total Site yang dibutuhkan 3.850 m + 577 m = 4.427 m."
 

Dari tabel diatas dapat diketahui, pembagian ruang dikelompokkan 

berdasarkan kepada sifat ruang keprivasian ruang. Dimana untuk pola tata 

ruang luar akan menggunakan pola ruang terpusat sebagaimana pemaparan 

diatas, hal ini diterapkan berdasarkan kepada kesesuain antara teori ruang 

dengan karakter aktivitas pelaku dalam ruang. 

Sedangkan untuk pola tata ruang dalam bangunan, disesuaikan dengan 

Jems kegiatan yang dilakukan pada tiap ruangan, dimana pada tiap ruang 

memiliki pola karakter aktivitas pelaku yang berbeda, sehingga untuk konsep· 

pola ruang pada tiap ruang bangunan sebagaimana berikut: 
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1. Untuk ruang Museum, Pertunjukan dan Serbaguna, akan berpola ruang 

terpusat. 

2.	 Untuk ruang Perpustakaan dan Pengelola, akan menerapkan pola ruang 

cluster. 

3.	 Untuk ruang Pendidikan akan menerapkan pola ruang linier. 

J. -~ , '.=.i. 

~...--.cl=".:::L...t1 
··~I 

( J 
Serta untuk menunjang pola-pola ruang tersebut akan menerapkan 

sistem sirkulasi radial dan sistem sirkulasi linier, yang disesuaikan dengan 

bentuk pola ruangnya. Untuk ruang yang berpola cluster akan menerapkan 

sirkulasi radial. 

~~.

~
 7~;\~~-JV'I~ ~~ 
Untuk ruang yang berpola linier akan menerapkan sirkulasi linier pula. 

.= q = == 
~~ ~~ ~~ 
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Sementara untuk hubungan ruang, yang akan menunjang hal-hal 

tersebut diatas, dengan menggunaka,n hubungan ruang. dalam bentuk ruang 
'. 

dalam ruang dan ruang bersama. 

~]~J 
Dan untuk menunjang keberadaan ruang-ruang tersebut, maka pada 

setiap ruang akan ditunjang dengan beberapa persyaratan-persyaratan ruang 

berikut: 

A. Penghawaan. 

Untuk penghawaan pada ruang dalam bangunan, akan menggunakan 

penghawaan alami. Sistem ini digunakan dengan pertimbangan oprasional 

yang lebih murah, penghawaan alami didapatkan melalui bukaan, pintu dan 

jendela pada tiap ruangan. 

-- a\ 
~·1 

I 
~. /' ~\ 

Gambar.lV.l.Sketsa Konsep Penghawaan Ruang Pada Bangunan. 

( Sumber Analisis) 

B. Pencahayaan. 

Sistem pencahayaan yang dipergunakan dalam ruangan, yaitu 

menggabungkan antara dua sistem pencahayaan. Sistem pencahayaan buatan 

dan sistem pencahayaan alami, pencahayaan buatan dipergunakan untuk 

menerangi ruangan yang tidak terjangkau oleh cahaya alami. 
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1 

1?(~~~~1 \
 
I~L HA t/ij 

l
, 

Gambar.IV.2.Sketsa Konsep Pencahayaan pada ruang dalam bangunan. 

( Sumber Analisis) 

IV.2. Konsep Pengolahan Site. 

Konsep Pengolahan site untuk bangunan Pusat Pertunjukan Seoi Islam 

Banten, dlmaksudkan untuk menunjang pola ruang luar bahgunan. Maka 

untuk menunjang pola ruang ini, perlu untuk mengatur pengolahan site,· 

dalam pengolahan site ini ada beberapa hal yang perlu di perhatikan, 

beberapa hal tesebut ialah : 

A. Zoning Area. 

Untuk pen::oningan ini, sebagaimana hasil analisis untuk bangunan 

Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten ini, akan disusun berdasarkfm kepada 

keprivasian masing-masing ruang dalam bangunan. Penzoningannya dapat 

dilihat me1alui sketsa berikut: 

/'
/ 

PU8 L.\ ~ 

/ 
SEM\ pu 6L\ K 

~ --........
 
SEV\\ pP-NArr. 

C:VAT~ = S~RVI~ 
/ 

Gambar.lV.3. Sketsa Zoning area. 

( Sumber Analisis) 
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B. En/ranee. 

Penentuaan dari main intrance dibuat berdasarkan kepada kemudahan 

pencapaian, berdasarkan pada sistem pencapaian langsung menuju b~mgunan 

dan orientasi bangunan, untuk mendukung sistem sirkulasi langsung menuj u 

bangunan ini. Maka main entrance diorientasikan dari arah utara pada Jalan 

lend. Ahmad Yani, sedangkan ur:.tuk k-eluar site ditentukan menuju arah 

barat dari site, yaitu ke Jalan K.H. Sokhari. Sebagaimana sketsa berikut. 

MA~Lll< .~ '. \1c= ..... './
I~'l--A "__~f 
~.. ." .~~.:...(-" . '~ 

;{ 'r J, 
~~ kU kb>0r
" f 1 l I • 

Gambar.lV.4. Sketsa konsep Pengolahan Entrance Bangunan. 

( Sumber Ana\isis) 

C. Parkir. 

Parkir pada bangunan akan dibuat menjadi dua bentuk berdasarkan 

pada jenis kendaraan yang ditampung. Untuk sepeda motor menggunakan 

parkir tertutup sedangkan untuk kendaraan roda empat menggunakan parkir 

terbuka. 

D. OpenSpace. 

Pengolahan open !>pace ini, ditujukan untuk menunjang sistem 

sirkulasi langsung menuju bangunan, sehingga taman tersebut dibuat sebagai 

pengarah menuju tiap ruang dalam bangunan. selain itu open .space ini pula 

akan dibuat scbagai penunjang penghawaan alami yang diberlakukan pada 

bangunan. 
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Gambar.IV.5.Sketsa konsep Pengolahan Open Space. 

. (Sumber Analisis) 

Dalam pengolahan open space, perlu adanya pemilihan tanaman yang 

khusus, yang akan dapat menunjang penghawaan alami pada mangan. Untuk 

tanaman peredu dengan menggunakan pohon-pohon yang bertangkai banyak 

dan berdaun rimbun seperti pohon sawo kecik, sedangkan untuk pohon 

pengarah akan digunakan pohon palem. 

IV.3. Konsep Bentuk Bangunan. 

Konsep bentuk bangunan Arsitektur Islam Banten, ialah dengan 

mentrasformasikan bentuk tipologi bangunan Masjid Agung Banten dan 

Keraton Kaibon sebagaimana didapatkan dari analisa tipologi dan 

penampilan bentuk bangunan, dimana dari analisa tersebut dihasilkan 

beberapa hal, sabagaimana berikut: 

Bentuk atap bersusun tiga, hal ini memiliki pemakanaan filosofis yang 

bennakna tingkatan sufi yaitu syariat, tarekat dan ma'rif. Sehingga dari 

bentuk tersebut dapa. pula dikembangkan dalam bentuk konsep atap itu 

sendiri atau kedalam bentuk lain, dengan esensi bentuk yang sarna. Bentuk 

ini akan ditranformasikan kedalam bentuk atap bangunan. sebagaimana 

dapat terlihat melalui konsep sketsa berikut: 
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Gambar.IV6.Sketsa konsep Atap bangunan 

( Sumber Analisis) 

Pintu dengan bentuk setengah lingkaran ini, merupakan bentuk yang 

dipakai oleh bangunan-bangunan Islam terutama pada bangunan masjid 

tujuannya untuk memikul struktur bentang lebar, dimana dengan bentuk 

demikian akan adanya pengikat yang kuat. Maka dan bentuk ini akan 

ditransfonnasikan kedalam bentuk pintu pada bangunan. Sebagaimana dapat 

terlihat melaui sketsa konsep pintu berikut: 

i?~':'9l'£...t-l 

..l1 J, 
~~7/.~ 

." f~X?, 

$ -7\lt~ 
GambarJY. 7 Ske:tsa konsep Bentuk Pintu, 

( Sumber Analisis) 

Untuk bentuk kolom bangunan akan mentrasformasikan bentuk kolom 

Masjid Agung Banten yang memiliki omamentasi khusus dengan bentuk 

bulatan-bulatan labu pada bagian bawahnya yang berfungsi sebagai umpak 

kolom. Sebagaimana dapat terlihat melalui gambar berikut. 

)~ID2JH 

Gambar.IV,8. Sketsa Konsep Bentuk Kolom Bangunan 

( Sumber Analisis) 
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Untuk bentuk gerbang bangunan,yang merupakan pintu utama masuk 

dan keluar dari bangunan akan mentrasformasikan bentuk gerbang Keraton 

Kaibon dipadukan dengan bentuk Menara Masjid Agung Banten. 

Gambar.IV.9.Sketsa Konsep bentuk Gerbang Bangunan. 

( Sumber Analisis) 

Konsep tampak untuk bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam Banten, 

diterapkan, dengan mentrasformasikan bebcrapa bentuk dan elemen yang 

dimiliki oleh bangunan-bangunan Arsitektur Islam Banten. Sehingga konsep 

tampak bangunan ini dapat dilihat melalui sketsa konsep berikut: 

vfifi~df. :=:':'-ce1:hk - "'.. 
---=' ~. 

/'./"" 
~•••~.~.~;:~§ 

i 

~~• ~:. ,-,"<'. ,. • • ..'~.~, 
--. ;:-~ --> .... -..... ." _ .. 

Gambar IV, 10. Sketsa konsep Tampak Bangunan, 

(Sumber Pengembangan Pemikiran) 

IVA. Konsep Sistem Struktur. 

Konsep sistem struktur pada bangunan Pusat Pertunjukan Seni Islam 

Banten, didapatkan dari hasil analisa tipologi bangunan Arsitektur Islam 

Banten, yaitu dengan menggunakan sistem struktur rangka. 
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Untuk pondasi bangunan, akan menggunakan sistem pondasi menerus, 

dan pondasi umpak, pondasi menerus akan diterapkan pada ruang-ruang 

pendindikan, perpustakaan, pengelola dan serbaguna, sedangkan pondasi 

umpak akan diterapkan pada ruang pertunjukan, sebagaimana terlihat pada 
'. 

sketsa berikut: 

~--t~~ ~y<~ A
 
t! 

I .~ 
t-- -~ . 
fJ-- _.k---~ 

"",,QI ~. 

Gambar.IV.ll. Sketsa Konsep pondasi pada bangunan. 

( Sumber Analisis) 

Untuk dinding bangunan akan menggunakan dinding dan batu bata 

dengan menggunakan penyelesaian plesteran semen dan ·lapisan kayu pada 

bagian atas dinding, sebagaimana dapat terlihat melaui sketsa berikut: 

r 

'021L1..l 92\ ~r' 

I j 
Gambar.IV.12. Sketsa Sketsa Dinding bangunan. 

( Sumber Analisis) 

Untuk atap bangunan, akan menggunakan atap limasan dengan penutup 

atap genting beton, sedangkan kuda-kuda bangunan dengan menggunakan 

kuda-kuda baja yang didukung oleh kolom-kolom yang terbuat dari beton 

bertulang. 

l_ 
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, 
Gambar.IV.13. Sketsa konsep Kuda-kuda atap Bangunan. 

( Sumber Analisis) 

IV.5. Konsep Sistem Utilitas 

Konsep sistem utilitas untuk bangunan Pusat Pertunjukan seni Islam 

Banten ini, dengan memperhatikan sistem utilitas lingkungkungan, yaitu 

pada sistem sanitasi, drainasi dan elektrikal. Penanganan masalah drainasi 

dengan menggunakan dua cara yaitu: 

a. Riol kota. 

b. Sumur resapan 

Riol kota berada pada bagian utara dan bagian barat bangunan, 

sedangkan untuk sumur resapan akan discbar pada open space dari 

bangunan. 

j:J 
-.. . ,. --:"",,-,.~ ...- , ,. -,' -_ .. 

\ su \\Allt'- rtESA (J-A-tv 

, 0 6 0D 0 0 

~.L /~---~ . 
(~ 
'dI,t.!:. ~~~~ ~ 
• . 
I 
1 $t-'II..U-'''- uVtlp..qi\; 

0 0 0 0 0 0 0\ . 

Garnbar.IV.14. Sketsa konsep sistern Drainasi Site. 

( Sumber Analisis) 
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2 Ja,ak terhadap bangunan 
lain, bila gedung sejaja, dgn 
jalan raya 

Ja rak te,hadap bangunan lain, 4 Tata letak gedung Vi9nna 
a gedung terletak dl antara blok State Opera. Austria 
t.":"bangunan lain " 
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Lebar karido,: 110 utk 
penonton sampal 100 org, 
1600 utk penonlon sam· 
pal 250 orang 

Glnelng , .. han a~' , 

cah...,.. 
l.. nVluni «
••II,na,1 

15.7.8 U"991 ..n .. 101 
t .. n'J/a ,n.lcllm.,m 
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Denah tangga: 1,10 utk 
penonton sampal 100 org 
1600 utk penonton sam
pal 250 orang; pagar pe· 
gangan tongah dlporlukan 
u t k tangg. cign lebar leblh' 
dad 1800 

""TTITTlTT 
rillk/or'nIiI 

,., l000'or20P ~-r-, 
Mb.lkny" 2000 &. totllh ';'\'e 

1100-1600. '. 
+ 

A 

7 Oenah pintu keluar 8
t. penylmpanan pakaian, 

ru •• ~ bllran.1 

, 

'I 

I 

I 
9 Ruang lobi yg terletal< 
antara r. utk merokok dan 
r. utk tdk merokok; plntu 
membuka Ke .rah, luar . ' .:1· 

;; 

PERATURAN-PE RATURAN 
Peraturan y"ng menyangkut perencanaan & perancangan gedung-gedung p 
tunjukan dan gedung bioskop dan,segala kaitannya tidaklah terlalu kaku b: 
oji ,,,ggris maupun di AS; walaupun perhatian utamanya ad"lah keselam~1 

umum, yang harus diperhatikan dgn seksama untuk mendapatkan izin dari 
hak yg berwenang; dan harus dibiearakan sejak awal perencanaannya. Prins 
prinsip tsb dapat juga dimanfaatkan utk seluruh dunia; tugas utama bagi 
orang a"itek adalah membentuk keseimbangan an tara kepentingan komersi 
persyaratan artistik dan knikmatan penonton, dan skema peraneangann 
yang sesua;, dgn pengertian penyelamatan dan rincian yg ·berbeda·bedc J 
peraturan keselamatan yang ada. 
Untuk perizinan di Inggris selain izin tentang bioskop atau cinematografi 
Oaf tar rujukan 300,301.328, 329, 346. 347. 361. 363, 591, 598, 599, 

Untuk AS .... peraturan bangunan setempat. 

Orllanisasi ruang 
Gedung-gedung pertunjukan pada umumnya dibllgi dolom 3 baoiiln .... (4): 

bagian penerimaan: pintu masuk. pemesanan kareis. serambi depan, t. penyi
 
oanan pakaian. dan sebagainya.
 
auditorium
 
panggung: panggung utama, sayap. daerah belakang panggung, gudang la~
 

pertunjukan, bengkel keria. r. pakaian. r. latihan dsb.
 

Bagian ruang ini bervariasi dalam isi maupun ukurannya yang tergantung d
 
jenis gedung pertunjukan tsb. yakni: untuk opera. drama. pertunjukan be!
 
yang dinilai atau pemutaran film.
 

Situasi bangunan: untuk pertunjukan umum harus ditempatkan sedemiki
 
rupa sehingga penonton dapat meninggalkan ruang lebih cepat dari waktu
 
diperkirakan. Perhatikan kebutuhan-kebutuhan tsb sejak awalperencana•
 

.... (1) (2) (31, adalah contoh beberapa ukuran bangunan. 

Wakt., tiba penonton -(5), sekitar 15-30 menit: waktu keluar 5-20 men 

Tempat parkir kendaraan -+ hal. 24-26. Kaoasitas t. parkir biasa",a I 

tentukan ofeh petugas tata kota. Jalan masuk bag, kendaraan harus terletaK 
uh dari pintu masuk gedung. Sediakan daerah berapat utk menjemput dan n 
nurunkan penumpang. 

Pintu keluar harus terbuka ke arah luar dan disesuaikan dengan kebutuhan b 
dasar jumlah pengunjung dan jarak capainya. Peraturan umum utk jumlah ~ 

ngun;'Jng (di lnggris) adalah lebar 1600 utk 250 pengunjung atau dgn mi; 

mum 2 pintu keluar - (6) (7). Kemiringan lantai pintu keluar tidak boleh 
bih dari 10% (di Inggris);sedangkan di daratan Eropa dibatasi sampai 5%. 

Tempat penitipan pakaian luar .... (7). untuk sistem terbaru dilengkapi deng 
lernari penggantung terkunci swa-Iayan atau dgn meia pelayanan yg terbal 
dgn petugas pelayanan sedikit mungkin. 

. ....'.,-

Tangga - (8) - hal. 184 Harus disesuaikan dgn lebar pintu keluar yang dit6 
tukan: Bila lebar tangga tsb lebih dari 1800 maka harus dirancang menjadi 
jalur tangga dgn 1 pagar pegangan di tengahnya. mis untuk lebar 2100, tang 
ganda rnenjadi 2 x 1100. Tinggi anak tangga tidak lebih dari 150. lebar an; 
tangga minimum 280. ' 

Serambi depan utk gedung pertunjukan 100-500 m 2 /orang; sedangkan untl 
gedun;) bioskop kebutuhan ruangnya hanya utk sirkulasi dan jalan keluar saj 
karenanya tidak akan lebih dari 100 m' lorang. 

Kamar keeil disesuaikan dgn kebutuhan yang diizinkan, juga .... Daftar rujuk' 
092. 

Oi Amerika Serikat, peraturan yg berlaku utk pintu kefuar, tangga, dl/ berv 
riasi, contohnya - (10). 

jarak umpu'" k"IUJlta, Gay. C.mpun9 
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tam fU.ng per. 
temu.n ("" plntu 

..-----. atau bwka .. n 
dlndl"", 
,-------, 

-I ...tuan· 5~O 
korkSor b.r· 
I..nt.. ' m"lng. 

I(laslflt.la$l ,ulmer MkutICI.,. 9a""il da" <1,1(1 .._ ...... r. p.nogamanan 
, ..n; plntu . 

p4m.k.. ',,, .. _"..ng. "'.1"9 IMn~· «- tantP 
k.tom«t-ok an ",ne .1""" ma",," berl·'a" 

I muan 

r- 1.1 
'-.Itt.-. 26 

JO 
5~ 

J8 
21 
76 

10 
00... 50 100 

'0 12' 
C..... 

••
OG 

"0 

, .0 
'00 

'425 

, - hi "'u"It PlHtuftlulu" t.ltvt"", n;.n ..anNu",,' Y.'" 411&.rigkir,p...... 
Meft ..~., ~I "'''au'''")'I.' - lbr peftunlu"'" t~ucuo '" "".k 'm.... 
::'N:':':':'-:II:::'::~':::"::: ft\Iupun fSlNlgn .tu ~nnu,"1f - a, nk . r 

:~ ~~':~~:~"K~:'~~'i.':1.'k"~~·'~'r t~jf6t?ti'~~'#1~~~ ./
 

, 

L~ 
i( 

I 

t 
F 
i,~.. r,. 

i 
r 

, 
I, 

• 

6 

8 
i 



2 

3 

Contoh tempat duduk penonton 

~ 

'" E 

Kemlrlngan sUdut l<lnta' tetap 

bid. kerja datar 

On. 

.' 0, balkon .' 

GARIS PANDk.NG 

~ (1) eontoh terr.,Jat duduk penooiton 
Tinggi titik mar;; " 1120 ± 100 
Lebar tangga pu"'>.:Jung t. duduk (jarak deretan) T ~ 800-1150. 
Tinggi bebas unt".< kepada C: 
C, = 65; ruang bebas minimum/baris, dia'umsikan bahwa penon ton da
pat melihat di an tara kepala penoroton deretan depannya (JJandangan se
tiap deretJn lainnya) 
C, = 130; memungkinkan rata-rata penonton melihat dari atas kepa1a 
rata-rata penontGn di depannya (pandangan set:3p deretan). 
Tinggi anak tangga R .... (2): tingginya berlainan antara tiap lantai t. du
duk di dekatnya. -
Kemiringan iantooi: 
Titik pandang ketika datang (APS) .... (2) (3); merliPakan perpotongan 
garis pandang tertingg; pada bidang lokal yang terletak 50 di atas ·Iantai 
panggung. 
Jarak: jarak hori~;)ntal dari mata penonton duduk ke titik APS 
0, = jarak dar; mata penon ton di deretan pertama ke titik APS 
On = jarak dad mata penonton di deretan n ke titik APS 
Tinggi: tinggi venikal mata penonton di atas bidang tokal 
E,"= tinggi vertikal mata penonton di deretan pertama di atas bid. lokaf 
En ~ tinggi ver',ikal mata penon ton di deretan pertam3 di atas bid. tokal 
E, ~ 0, maka akan didapat tinggi panggung maksimum yang rJiizinkan, 

mis: 1060. 
Kemiringan lanta;" tinggi anak tangga tetap .... (21: garis pandang dari se
mua deretan adalah sejajar; APS ditentukan oleh perpot,pngan garis pan
dang deret terakhir atau tertinggi yang jatuh pada bid, tokal yg dirumus
I<an: 

R= ~, [E, + (~i - 1) +G] 0, = _T_[E,+(N_ l)G]
R-G 

E, = ~ (R - G) - G(N - 1)
T 

N = jumlah deret tempat duduk 

Kemiringan fantai "Iscidomal" .... (3): bentuk eksponensial (garis leng
kung matematis) kem;ringan lengkung lantai yang didapat dari sede ..etan 
garis pandang pada satu titik tangkap atau APS; dari bentu k lantai "isei
doma'" dapat diperhitungkan elisiensi penggunaan lantai keseluruhan 
~ingkat per tingkat: 

E, ( 1 1 1 1 ) 1En = On 0 + G -0 + -0 + -0 +".+ -- Rn = En - En - ,[ 
1 , Z 3 On - 1 

Jenis dan skala ()ertunjukan menentukan juga ul<.uran jangl~auan fuas pan

da"gan dari api.' yang dipertunjukkan ~ :41. Sebaiknya ruang panggung
 
pertunjukan daJ)at dimanlaatkan untuk berbagai ukuran ruang pe"rtunjuk

an. Dengan mernbatasi sudut jangkauan sampai i 30° di sekitar pandangan
 
penon ton pada ';itik tertentu akan membantu banyak terhadap komuni

k~si visual dan a,lral antara pemain dan penonton.
 

Jangkauan luas ;:Jandanga"n terluas terbatas menurut sudut" 130° adalah
 
pandangan de.-i ',empat duduk terujung pada dere! terdepan"" (51. 8atas
 
dad pusat pan·jang normal bersudut 60°, akurat,- pandangan polikhro·
 
matis dad tem~t duduk terujung di deretan terdepan. Titik pengarah se

cara logis akan jatuh dan -berada di pusat gerakan yeng ada.
 
Sedangkan bate's daereh t. duduk auditori'-lm akan dibatasi oleh suduHu.
 
dut tetap ke arah pandangan tertentu ke 'sampinll dari bukaan panggung.
 
Batas sudut ar"," pandangan sudut-sudut 30° & 60° dan bermacam·ma

cam SudUl bul«;an lainnya diielaskan pada"" (6).
 

Kemlrlngan Ian tal 1s<:ldomal 

A 8.5m 
B 10.im 
C 12.8 m 
D 14.9m 

153m· 4 167m' E 17.0m 
284m· 5 221 m' 
3 123m· 

4 Rentang daerah pertunjukan 5 Hubungan antara daorall 6 Daerah sudut'pandangan darl blikaan pangg!-'ng 
portunJukan dgn t. duduk 
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1 Balkon terpancang (garls tebal), balkon melayang 

(ga rls putu 5-PU tu s)' 

Gedung Pertunjukan
 

~	 I 

langlt-Ianglt auditorium yg dpt digeser-geser, 
~melayang dan/atau menggantung) dapat di-, 
manfaatkan untuk mengubah tempat duduk, 
dalam satu gedung, 

2, 2 lapis balkon terpancang 

Balkon terpan"ang terletak dl bawah 
balkon mela;-ang 

3 lapis balkor :erpancang ,; 

AUDITORIUM '	 ,j 

Pada gambar potongan memanjang' - 111 sId 161. aud;lorium mempunyai 
derotan kursi t. penonton yang sarna. MaksimulO proporsi 0 : H pada bal
kan 'ayang yang disarankan aUdlah 1 : 1 untuk pertunJukan konser, dan 

2 : 1 untuk pertunjukan opera, drama. Unluk balkon layang harus dipcr. 
hitungkan nisbah 0 : H yang Icbih besar lagi dengan jalan mcngabaik"n 
pantulan energ; pada tempat duduk dar; arah belakang. Oeretan palinfj 
belakang hendaknya mempun yai garis pandang yang tegas ke pusat ;u <n
ber suara. Balkon layang diletakkan di luar proyeksi sorotan lampu. Suo 
dut garis pandang maksimum dari balkon ke panggung = 30°. 

Bentuk-bentuk permukaan cembung dan tak beraturan membanlu difusi 
suara di dalam gedung. Sedangkan bentuk kubah, korong (gang dgn ben. 
tuk cekungl dan bentuk-bentuk cekung besar lainnya sering menimbul
kan masalah akustik. Langit-Iangit yang lebih tinggi menyebabkan waktu 
pantul lebih lama seperti yang dibutuhkan untuk pertunjukan konser; is; 
ruang tipikal diperhitungkan 20,5 m'-35 m'lt. duduk penonton. Se· 
dangkan langit·langit yang rendah menyebabkan waktu pantul yang lebih 
pendek, ~J)(irti yang dibutuhkan untuk pertunjukan drama, pidato; isi 
ruang tipikalnyl'l diperhitunqkan 7,5 m'-14 m'lt. duduk penonton. Pada 
gedung yang digunakan untuk konser, panggung dan t. penonton diper. 
hitungkan sebagai satu kesatuan isi gedung. Pada .gedung-gedung serba gu
na, keadaan tersebut diatasi dengan m~masang dinding-dinding.penutuPI 
pembatas guna memperkeras suara'suara musik orkostra di mana pang
gung digunakan sepenuhnya hanya untuk tempat mengadakan pertunjuk
an dan gerak saia. Persyaratan akan k:ebutuhlln akustik akan- berpengaruh 
terhadap daya pantul permukaan langit-Iangit yang terletak di atas bagian 
ruang unluk orkestra, yang aklm memantul ke ar3h bag ian atas tempat 
duduk penon ton. ' 

6 3 lalCls balkon melayang 

maks 
2 

r. kosong 

luas/muslkus 
1-1,5 m 2 

7 C"ntoh gambar potongan terlncl panggung utk orkostra 

Jumlah lemarl maks: 12-17 (14 typ) A.S ' 
18-30 modlflkasl kontlnenl 
14-22 'nggrls 

JumlahlcmarlmakS:	 &-9(7typ)A.S. 
7-11 lngg rls 

B Oeretan t. duduk dl antara gang 

~~
 
Juinlah t. dudul< mal<s/deret • 49, penambahan' . 
t1<1ak terbatas sesual panlanll deretkadanll-kadanll 
CllperbOlehkandgn anggapan bahwa penambahan . 
tsb adatah penambaha'1.larak derotan sala' ' 

9 Derotan t. dUdUk "C6ntlnental··	 '-~ 

4 

.. -  __ ._ /7 .~ .•. --~ __c'"' ---.r 

5 



:-.. : 
: .:''''3sO~''~ .::.;. ~-:'::'; 1 ;" 500 
\,. ~} : -::S~· ~ 500 
i:~/ ~_::::." 1 

..... 840-1 000-; 

Semua kursl terpaneang dl 2 Ruang utk t. penonton ber
Intal (keeuall yg ada dl kotak dirt, tdk blasa dlgunakan pada 
anggung penonton). r. yg dlbu gedung pertunjukan modern 
~hkan utk kursl berlengan 
400 x 750 

fEMPAT DUDUK 

Ukuran tergantun~i pada jenis k"rsi dan janlK :. dudiJk yang disyaratkan. Ten
tukan dulu gaya k;Jrsi yang akan digunakan. Kursi bergaya tradisional membu
tuhkan jarak min.mum 840 dan lebar 500 -+ (1); sedangkan ukuran yang 
umumnya digunai,an di AS adalah 530. Kursi bergaya modern mempunyai 
ukuran .yg berma~m-macam dapat membutuhkan juak 1400 dan lebar 750. 
Ruang untuk tem;::at berdiri -+ (2) yang semula meru::oakan hal yg biasa, tetapi 
sekarang jarang dii"!mui pada gedung pertunjukan modern. Tempat duduk bia
sanya disusun dal".-n deretan lurus atau melengkung; pada beberapa gedung te
lah dieoba susunan kursi yang menyerong-+ (3). Untuk mendapatkan titik pu
sat jari-jari dereta" t. duduk yg baik maka perlu meneoba berbagai posisi pe
nataannya. Jari-jari yg pendek .-nemungkinkan semua penon tori dapat mengha
dap lurus ke pusat panggung; tetapi hal ini harus dipertimbangkan agar dapat 
memperoleh r. sir __ ulasi yg eukup pada bagian sisi kursi-kursi di sebefah bawah 

I 

t- 2000 --; 

! ~I Gil Cl'J
. 

r'".;
. 

EI \d::l ~ 

~ Q ~f;3ooo 

rfFlr.-lhlf
L~Ed~~. 1 
--iI-- 2400 

! 
I Oeretan kursi yg menyerong 4 Kotak panggung penonton 
~emberlkan keleluasaan bagl sl 10 kursi dan r. bebas utk ke luar 
~ tangan penon ton 
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Gambar poton\lan memanJang auditorIum gedung pertunjukan 
gn balkon tunggal (dl Amerlka) dllengkapl dgn Ian tal berongga dan 
·andangan ke arah t. duduk I)awah. dl mana semua kurslnya mempu
I.Yal nllal setara sehlngga memungklnkan harga karels yg stand~r 

Gedung konser Helslngborg, F;niandla dgn 2 auditorium tlngkat 
'ang satu dl atas lalnnya (a) potongan memanJang (b) denah audltorl
m yang besar. Arsltek: S. Markellus -

Ket: 
6 lobi atas 
7 r. latlholn atas
 
8 r. rapat
 
9 Panggung orkflstra
 

10 panggung drama 
11 r. pen.rlmaan 
12 kantor & plntu monuk 
13 r. pak.. lali 
] 4 peralata" mekanls 

terdepan. 

BALKON (TEMPAT DUDUK PANGGUNG) 

Gedung pertunjukan dengan 1 balkon (banyak ditemui di AS)-+ (5) dapat 
memberikan garis pandang yg lebih baik dibandingkan gedung dgn deretan 
kursi. -+ hall 126. mengurangi pemakaian pegawai, mempermudah jalan keluar, 
menambah karya-Nan penon ton. Kadang-kadang dilE:ngkapi dengan langit-Ia
ngit yg dapat digeser. Oeretan t. duduk yang sangat dalam di bawah balkon 
-+ (5) eenderung membatasi garis pandang ke atas. Gedung auditorium bergan
da pada saat kini banyak diraneang -+ (7). Masalah iJtama yang perlu diatasi 
adalah peredaman suara antar-ruang aUditorium tersebut. 

TEMPAT DUDLIK FLEKSIBEL ~ ihat jU\la hai 1~6 Jilirl 1 
Pembagian ruang auditorium menjadi ruang-ruang yg lebih keell dengan meng
gunal<an dinding iJenyekat sorong biasa dipakai pada gedung-gedung pertemu· 
an; tetapi eara ini akan sulit diterapkan pada gedung pertunjukan karena ada
nya lanta; berjenjang. Pertimbangkan dengan tepat penutupan r. duduk untuk 
memperkeeil kapasitas ruang; untuk mendapatkan fleksibilitas penuh, benluk 
kursi Iipat dapat diQunakan sehingga sefuru'h lantai ruang dapat dimanfaatkan 
sepenuhnya -+ hai 13b I'll Jtlid 1. Tempat d~duk lepas yg bias~ digunakan pa 
da lantai datar menghasilkan garis pandang yang je lek, karenanya h3rus diguna 
kan hanya utk keperluan sesaat saja. Ruang penyimpanan ul)tuk kOrsi lepas ha 
rus disediakan; 1000 kursi Iipat membutuhkan tempat penyimpanan selua: 
20-36 m'. ' 
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Gedung Pertunjukan,
 

minimum norrn.al maksinlurn 

drama 8 10 12 
P. perdana 10 11 14 
p. mu.lk 10 12 15 
P. opera 12 18 25 

Lebar panggung 

, 
I "r---" , Ir---1EiJ"-I 1 1 I I '. 

r A --t-A-t I _,,, - , , 
• 1 1 I- • 

2~ , 1 
I 1 I L _ " . 
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U. 1'-.... 'ayar meMflgkuf\4jJ 
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':0-'-'1'7 

c 'd 

Contoh letak &. pengaturan latar belakang panggung 

o 
"IN 

k. gantl p.l<~I.n 

utI< artls 

mOiln ell ItU Pln"un' 
(~. tall panggung) 

l! 
g.. 

avdilorium 

B • leb., pang9U"9 
b • buk...n pan99un9 

3 Denah dlagramatlk menha pang!'lIng dgn ukuran tlplkal 

I 

MENARAPANGGUNG 

Ukuran menara ini ditentukan oleh peralatan mesin yg digunakan serta kom

pleksitas untuk mernpereepat penanganan dan pergantian layar-Iayar pang

gung. Pada Gambar (2a) diperlihatkan denah panggung tanpa panggung sam

ping dan panggung belakang. Pergantian layar panggung seeara manual dgn pe

tugas yg terlat; memerlukan waktu ~ 3 menit; sedangkan bila dilengkapi dgn
 
alat penggulung layar akan membutuhkan waktu kira-kira 15 dtk ..... (2b); dan
 
blla panggung sam ping dan panggung belakangnya men~unakan rei listrik
 
membutuhkan waktu 10 dtk -+ (31.
 

Panggung putar
 
Piringannya terdiri dari 2-3 set ..... (3), 2 buah piringan mempunyai sumbu di
 
tengah panggung. Bentu k lain adalah tembereng yg bergerak bergantian -+
 

(2e), panggung bereincin dgn sumbu di bagian tengah panggung atas ..... (2d),
 
sedangkan yg sumbunya terletak di bagian tengah menyatu dgn panggung .....
 
hal. 129.
 
Menara panggung
 
Lebar panggung 2 kali lebih besar dari bukaan panggung ...... (3). Kedalaman
 
panggung dari tira; api lebih besar dari 0/. Iebar panggung, tinggi thd bagian ba

wah pengikat tali kerekan lebih besar dari tinggi medium r. auditorium + tinggi
 
bukaan panggung ..... (4).
 
RUllfl9 utk petugas pemadam kebakaran mempunyai lebar lebih besar dari 800,
 
tinggi layar panggung di kedua sisi =2200, dgn arah pand..;lgan dan jalan ke.u

ar menuju panggung dan perlu dilengkapi dengan jalur untuk menyelamatkan
 
diri dari bllhaya kebakaran. '
 
Lebar koridor pada ketinggian penggung lebih besar da~i 2200 atau dapat juga 
lebit: besar dari 1500. Bila panggung (timp;! panggung samping dan belakan~) 
lebih besar dari 350 m', maka lebar koridornya ditambah dengan ISO/50 m . 

Pintu keluar dari daerah panggung harus direneanakan sedemikian rupa sehillg
ga mudah utk keluar dari semua bagian. Termasuk sekurang-kurannya 2 pintu 
ke luar di mana salah satunya langsung ke udara terbuka melalui lobi tanpa 
ventilasi. Lebar minimumnya harus disesuaikan dgn peraturan yg berlaku. Ke
butuhan pintu keluar dari r. bawah tanah dan r. rias juga berlaku sama, di ma
na pintunya tdk berkai1an dgn daerah panggung dan 1 pintu lainnya yg dari r. 
rias harus langsung menuju ke udara terbuka. 

Bengkel kerja utk juru kunci, tukang kayu, tUkang eat/gamharl harus dihu· 
bungkan dgn lobi darurat ke koridor. 
Gudang utk menyimpan layar-'ayar pertunjukan pada ketinggian panggung bia
sanya membutuhkan lebih dari 10% r. panggung. 
Tinggi gudang tsb sekitar 6.000-10.000. 

Ruang uti< 1. tali temali; ruangan yg terletak di atas panggung digunakan utk 
menggantung layar pertunjukan dan peralatan lampu panggung. Antara r. tsb 
dgn konstruksi atap perlu disediakan r. setinggi lebih dari 2100. Ruang venti· 
fasi yg memadai luasnya sarna dgn 10% luas panggung, di dapat dgn membuka 
dinding berkaea di atas r. t. tali temali. Persyaratan Y9 berJaku utk hal tsb di 
AS bermaeam-macam. 

Titai penangka' api: panggung harus dlpisahkan darI r. lluUi\o";um dncgan ti
rai penangkal ;'pi dari penutup asbes beranyaman kawat yang dibentangkan 
antara pipa-pipa baja di bagian atas dan bawahnya, dengan lembaran asbestos 
semen yang dipasang pada kerangka baja atau lembaran baja yg dipasang pada 
kcrangka uSIa kedap-lll'li. Slslcm bek'HjllllYS panel pennngklli api dan ~is1P.m 
peneurah air yg terletak di bagian atas. Kedua cara tsb baik yg otomatis mau' 
pun yg dijalankah seeara manual biasanya digunakan di AS. ' 

Tirai tsb harus terbentuk dalam satu kesatuan harus digerakkan seeara vertikal 
dan OOpat tersusun seeara lengkap dalam waktu 30 detik. 

m~ln dl .1•• p.nggung 
(to '.11 p.ang"ung) 
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beb.s 
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. <4 . f'Ilnampang dlagramatlk,mena~a panggung 



New London Theatre Drury Lane, London; panggung berputar dan t. 
IUk baglan depan yg tlngglnya dlsesualkan;dapat berbentuk IIngkaran 
Jpun lengkung proscenium. ·Arsltek: Turfkovlc & Kenny Chew & Per·
II ... 

I

iI' I b I I C 

IKlelnes Haus Theather Mannhelm, Jerman; dgn t. duduk yg dapat dl; 
. (a) panggung bias.. og.~ t. orke~tra, (IJ) panggung ;Irena dua-slsl, (c) 
ggung arena dikelillngi t. dudul<. Arsltek: G. Weber. 

2 Ged. pertunJukan "total" de
ngan panggung berputar di teo 
ngahnya; gbr denah memperli· 
hatkan kedua posls;; gaya arsl
tektur setelah Gropius 

GEDUNG PEIHUNJUKAN DENGAt'J BERBAGAI 
BENTUK 

Panggung cincir dengan sumbu terpusat pada panggung -+ (1) sId (5), 
,;,ilraksudkan ul.tuk mamt.eri SLJasa akr'lb' an tara penonton dan ar,is pe
main; karena dgi' bermain di tengah-tengah penonton mengakibatkan sua
sananya akan S~:lgat bert~da bila bermain cii panggung pertunju kan terp;
sah. Cara in; milmerlukan pengaturan panggung yg lebih modern. Para 
ortis berakting langsung di sekeliling pemotongan -+ (2) (4) (5) tan~i1 tirai 
apapun dan har·ya dilengkapi dekorasi /3 sedikit saja. Auditorium dpt 
be. bentuk bula( bujur sangkar atau persegi pan/ang -+ (4). Selain cickora
si layar dpt pule: menggunakan proyeksi film. Gambar (2) (3) memperli
hatkan Contoh ,Janggung dan auditoriu m yang berputar. Panggung keli. 
ling (jenis arer-.a; umumnya menghindari adanya p,:nggung -+ (5). 

Kombinasi panwung arena & panggung pertunjukdn sebagai gedung per. 
tunjukan yg be,-i:>entuk arena dinding-dinding sampingnya dilengkapi pa
nel gulung ataL: panel sorong yg dipasang memutar (cyclorama) dan ka
renanya akan rr.anutup sebagian ruang. Padapanggung pertunjukan biasa, 
lengkung prosc&ni.um dipasang di antara r. auditod'lm dan panggung. 
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Rujukan ttg GEooung Pertunjukan: 
--0: Dattar rujukan 015,034, 113,114,152,266, 298, qOg, 340, 343, 350 
351, 35~ 361,408,409, 413, 475, 556, 572, 626 

K.t: 
i G<!ldung pert .... nJukan Ollvl.r 
2 serambl m4lllngku 
3 va'.rl V.mb.... 
4 r. mesln Pti.,.;;ung.at 
S r. mesln p.n...Jlngln 
6 mesln u..p 

6 Auditorlu ..1 lengkung Olivier pada Naslonal Theather London, Inggr1s 
Arsltek:· Deny. Lasdun 
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7 Denah~. da lantal balkori Tyrone Gurhrle ·Theather d" Minneapolis. 
:lenah H. alas "runa SI".;<: TI1~i\lh<lr Waslllnlltnn DC, AS. '<\r~ltck: AS (aren~ burbcnluk ".). Arsltok: Ralph Rapson 
y Wees,) 
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Fasilitas fAuseum
 

Diagram tata letak 

lampu sorot 
.k - ~ 

/ , ,, , , ,
/ ' 

I,' " 

\~ ,~ 

I
Pengaturan pencahayaan se

emiklan rupa sehlngga sudut 
enylnaran sesuai dgn pencaha
aan alami 

k"ca gel"p 
gelap "'i!~a 

~burams' . 
N' , .' S 

T 
I 

III "~§ 
~ 1 

10.0 -< 

I Ruang peragaan dgn penca
layaan yg balk berdasarkan pe
ne'ltian dl Boston; AS. 
i 

.'2000 h = e tan 2T' 

'750tlnggl 
, 500 
1250
1000.- ~1500


1300:
 
1100:
 
~gg=,L.....H 

, "500 500 
j ...k 2000:-- 500· sd>L:: 

7 Ukuran lInggl & Jarak utk 
daerah pandangan 

'" 400 
H rei penuntun 

/' 

/ 
/ 

/ 
/

/ 
/ 

/ 
/ 

2 Gambar penampang galeri, di 
mana pencahayaan hanya dari 
satu sisi, bagian bawah memiliki 
pencahayaan tdk langsung. me
lemahkan pencahayaan ruang 

r.ft~1;.:"1O'··b
\" ,: .. ·"1·1' i: ': . . ,
' !~11 ". " ' 

4 Gambar penampung tipikal 
utk ruang museum Ilmu penge
tahuan alam 

t. meng
gantung 
terbeur 

~4sV ____ 
t. utk 

5.6 men99an· 
tung tcr
bail< 

:950- 950&3,6 

6 Ruang yg memllikl pencaha
yaan Ideal dgn pencanayaan yy 
merasa darl kedua sist, dlkem
bangkan oleh S. Hu rst Seager 
(- Dattar ru!ukan 561) 

... 
2,0 1,0 '1000' 

1.5 500 e 
lingg' 6' 27' 33· 42" 
J...k Ian D.'i' 0,5 ' 0,6 '0 75 

8 Ukuran dan Jarak 
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9 Ruang pameran dllengkapl dlndlng tiral lipal (rancangan K, 
Schneider), l1Iemungklnakn berbagal bentuk penataan ruang

I . 

KEBUTUHAi~ RUANG 

Ruang untuk memperagakan hasil karya seni, benda-benda budaya don
 
ilmu pengetar,uon, harus n1"menuhi persyaratan berikut:
 

benar-benar ··.erlindung dari pengrusakan, peneurian, kebakaran, kelem

baban, kek"ri ',gan, cahaya matahari langsung dan debut;
 
setiap pera9a,n harus mendapat peneahayaan yang baik (utk kedua bi

dang tersebu i; biasanya dengan membagi-bagi r. sesuai dgn koleksi yg
 
ada menuru·"
 
benda ko/"b', untuk studi (mis: mengukir. meflggambarl diletakkan da

lam kantong-kantongnya dan disimpan di dim lemari (dilengkapi laci

laci) kira-kiro .Jerukuran dalam 800 dan tinggi 1600;
 
benda koleks; utk pajangan (mis: lukisan, lukisan dinding, patung, kera

mik, furniture).
 

Peragaan benda-benda tsb hendaknya dapat dilinat tanpa kesulitan, kare

nanya perlu pemilihan yg tepat dan penataan ruang yg jelas, dengan kera

gaman, bcntuk dan urutan ruang-ruang yang sesuai.
 
Sedapan mungkin, masing·masing kelompok gambar ditempatkan dim sa

tu ruang atau dim rangkaian ruang yg berurutan dan setiap gam bar tsb Ie

takkan pada dinding itu sendiri; mis sejumlah ruang-ruang keci!. Dalam
 
hal ini akan memerlukan ruang dinding yg lebih banyak (dim k3itannya
 
dgn luas lantai) dibandingkan dgn penyediaan ruang yang besa .., hal ini
 
sangat diperl'Jkan utk lukisan-Iukisan besar oi mana ukuran ruang tergan

tung pada ui,uran lukisan_ Sudut pandang manusin binsnnya /~4° atau
 
270 dar; ket;,1ggian mata) dapat disesuaikan thd lukisan yg dibe ..i eahaya
 
pada jarak 1 iJ m. artinya tinggi gantungan lukisan 4900 di atas killinggian
 
mata dan kira-kira 700 di bawahnya -:- (5). Hanya 4.,ntu k gambar·gambar
 
yg besar, akan memerlukan pandangan mata yg menjelajah dari bagian
 
bawah bingkai sampai atas ke sudut pandang. Posisi gantungan yg terba:
 
ik untuk gambar'gambar yg keeil: titik berat penentuannya ada·,ah (garis
 
ketinggian horizontal gambarl pada ketinggian mata - (7) (8),
 

r. yg dibutuhkan/lukisan 3-5 m' luas din ding 
r. yg dibutuhkan/patung 6-10 m' luas lantai 
r. yg dibutur,kan/400 keping 1 m' ruang lemari kabinet. 

Perhitungan ,utk pencahayaan museum san9at bersifat teoretis; di mana 
mutu peneahayaannya sendiri yg terpenting. Pereobaan dan pengalaman 
yg dilakukar. di AS dapatlah dijadikan pegangan yg penting (- Oaf tar 
ruju kan 561: .. Akhir-akhir ini penggunaan eahaya buatan makin berkem
bang, .cH sar~Ping variasi p'eneahayaan yang konstan, termasuk juga pen
eahayaan aia"ni - hal ,.jO. 

. ~ 

TATA LET~K RUANG 

Tidak selamanya denah jalur sirkulasi yg sinambung di mana. bentu k sa
yap bangun<.n dari ruang masuk menuju keluar. f'luang-ruang samp.ng bia
sanya digun3kan utk luang pengepaklln, pengiriman, bngian utk bahan
bahan temlAls pandang /transparan!. bengkel kerja untuk pemugaran, ser
ta r. kuliah,· Kadang-kadang museum terletak pada bangunan yang sebe' 
narnya didel,ain untuk keperluan lain /bukan untuk museuml • 
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10 Gudang ·.Jenyimpanan lukisan yg dilenqkapi dgn keranyka Jaringan di 
mana lukis"n-Iuklsan tsb dapat digan'tungkan sesual kebutuhan dan sl ap 
diplndahkar, setiap saat untuk keperluan studi 
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11 Ruang lJameran Clgn pen
cahayaan darl samplng. tlng
gl tempat.gantun.,gan yg balk 
antara 30 '& 60 , dlln tlnggl 
ruanll 6700 dan lInllgl am
bang 2130 utk tu kl.san atau 
3040-3650 utk meletokkan 
patung. hitunlllln Inl 'beida
soHkan perconaan di BO,stc"I: 

dlndlnljJ kllCIII terlu.r plllh.ln 

~~_. J__?_d~~~;r~~~~~·e..1~1 
r I ' ' I

"~5"\5~ A . )-!. 
6~ • Y r---t". 

I ' .
~20,O-lO,O"0.0' I 

, ! 

12 Ruang pameran dengan 
penggunaan r. yg sang"t te
pat. penyekat r, dl ant.1ra ti 
ling tengah dpt diaturkem
bali mls. dlletakkan dl antara 
penyanggal IIka dlndlng ba, 

., glon 'u:ar terbuat dart kaco, 
mako., penatean Jendo1a! pada 
dlndlng ,dalom., ..Jugo ... tlopat' 
bllrv,arlasl " . 


